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ABSTRACT 

 

 

Alzet Rama, 2022. E-Module Development Using Flip PDF Professional 

Application in Courses Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar. 

 

The development of technology from year to year is very rapid, at this time 

students need new things and technology so that they are not difficult in 

education. The learning process requires the support of a reliable media, one of 

which can be a learning module. Based on several previous studies regarding the 

module where there are still some shortcomings from the module under study. So 

that further development of the given module is needed by adding module content 

using audio-visual.  

The web-based learning module uses the Flip PDF Professional 

application, where learning emphasizes a positive student learning ecosystem, 

group work (collaboration), and real evaluation techniques. This study aims to 

examine the development of the technology education curriculum analysis module 

including validity test, practicality test and effectiveness test. This research is 

included in Research and Development (R&D) research. The model used in this 

study uses the ADDIE principle, the data collection method is through 

questionnaires and learning outcomes tests, the data analysis is processed using a 

quantitative approach from the application of the module and is described 

through a qualitative approach to conclude the results of the study, the research 

subjects consist of lecturers and students.  

The results of research conducted on the development of web-based 

modules meet the feasibility, in terms of aspects of validity, practicality and 

effectiveness. The results of the analysis of the validity aspects of the development 

of the module from the material expert validator are 94.39% with very valid 

criteria, while the media expert validator is 82.86%, the practicality aspect of the 

module development from the lecturer response is the average percentage score is 

98.95% and the response students score an average percentage of 87.88% with 

very practical criteria. The aspect of the effectiveness of the development of the 

module is seen from the cognitive test of student learning outcomes in the form of 

pre-test and post-test using the gain score formula. The results of the knowledge 

test on 24 students and got a good average score of 74.29%, thus achieving very 

high criteria. The conclusion is that the development of this web-based learning 

module is able to attract students' attention and make students understand the 

material and make students able to work together in groups. 

 

Keywords: Module, Web, Flip PDF Professional, Validity, Practicality, 

Effectiveness. 
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ABSTRAK 

 

 

Alzet Rama, 2022. Pengembangan E-Modul Menggunakan Aplikasi Flip PDF 

Professional pada Mata Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar. Tesis 

Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun sangatlah pesat, pada masa ini 

mahasiswa perlu hal baru serta teknologi agar mereka tidak susah dalam 

pendididikan. Proses pembelajaran membutuhkan dukungan dari salah satu media 

yang handal, media tersebut salah satunya dapat berupa modul pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya mengenai modul dimana masih 

terdapat beberapa kekurangan dari modul yang diteliti. Sehingga dibutuhkan 

pengembangan lebih lanjut terhadap modul yang diberikan dengan menambahkan 

isi modul menggunakan audio visual.  

Modul pembelajaran berbasis web menggunakan aplikasi Flip PDF 

Professional, dimana pembelajaran menekankan pada ekosistem belajar peserta 

didik yang positif, kerja kelompok (kolaborasi), dan teknik evaluasi nyata (real 

evaluation). Penelitian ini bertujuan mengkaji tentang pengembangan modul 

analisis kurikulum pendidikan teknologi meliputi uji validitas, uji praktikalitas 

dan uji efektifitas. Penelitian ini termasuk dalam penelitian Research and 

Development (R&D). Model yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

prinsip ADDIE, metode pengumpulan data melalui angket dan tes hasil belajar, 

analisis data diolah menggunakan pendekatan kuantitatif dari penerapan modul 

dan dideskripksikan melalui pendekatan kualititatif untuk meyimpulkan hasil 

penelitian, subjek penelitian terdiri dari dosen dan mahasiswa.  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengembangan modul berbasis 

web memenuhi kelayakan, ditinjau dari aspek validitas, praktikalitas dan 

efektifitas. Hasil analisis aspek validitas pengembangan modul dari validator ahli 

materi adalah 94,39% dengan kriteria sangat valid, sedangkan dari validator ahli 

media adalah 82,86%, aspek praktikalitas pengembangan modul dari respon dosen 

pengampu skor persentase rata-rata 98,95% dan respon mahasiswa skor 

persentase rata-rata 87,88% dengan kriteria sangat praktis. Aspek efektifitas 

pengembangan modul dilihat dari tes kognitif hasil pembelajaran mahasiswa 

berupa pretest dan posttest dengan menggunakan rumus gain score. Hasil tes 

pengetahuan pada 24 mahasiswa dan mendapatkan nilai skor rata-rata yang baik 

sebesar 74,29%, sehingga mencapai kriteria sangat tinggi. Kesimpulan bahwa 

pengembangan modul pembelajaran berbasis web ini mampu menarik perhatian 

mahasiswa dan membuat mahasiswa paham terhadap materi serta membuat 

mahasiswa mampu bekerjasama dalam berkelompok. 

 

Kata kunci: Modul, Web, Flip PDF Professional, Validitas, Praktikalitas, 

Efektifitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun sangatlah pesat, pada masa 

ini mahasiswa perlu hal baru serta teknologi agar mereka tidak susah dalam 

pendididikan. Seperti data Badan Pusat Statistik menejelaskan penggunaan 

handphone pada tahun 2019 mencapai 63,53 persen dan kepemilikian 

komputer hingga angka 18,78 persen serta penggunaan internet 73,75 persen. 

Dari data tersebut terlihat banyak masyarakat menggunakan handphone dalam 

kehidupan mereka, keadaan ini adalah suatu perkembangan teknologi. Dari 

data tersebut didapatkan lebih banyak anak-anak berusia remaja hingga dewasa 

menggunakan smartphone sebagai kebutuhan. 

Peningkatkan kemampuan dan aspek pembelajaran aspek kognitif afekif 

dan pisikomotor mahasiswa dosen menggunakan perangkat pembelajaran. 

Didalam perangkat pembelajaran terdapat berbagai unsur yang terdiri dari 

pendekatan, model, metode, strategi, taktik, media dan sumber belajar lainnya. 

Saat ini dosen menggunakan media yang digunakan dosen seperti buku cetak, 

modul cetak lembar kerja mahasiswa serta sumber buku cetak lainnya. Media 

pembelajaran yang digunakan juga media powerpoint yang membuat 

mahasiswa kurang tertarik disebabkan dosen yang menjelaskan dari 

powerpoint. 

Selain hal itu di tingkat pendidikan tinggi peserta didik sudah memasuki 

usia remaja menuju dewasa dengan menggunakan modul cetak membuat 

peserta didik akan bosan, karena hal yang terlihat oleh peserta didik merupakan 

lembar kertas dan tulisan beserta ilustrasi. 

Mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar yaitu mata kuliah wajib 

yang diambil oleh mahasiswa jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Mata kuliah analisis 

kurikulum pendidikan dasar mempunyai 3 SKS yang berada pada semester 
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ganjil. Mata kuliah analisis kurikulum ini mempunyai bahan kajian tentang 

menganalisis kurikulum pada tingkat pendidikan dasar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengampu pada mata 

kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar jurusan kurikulum teknologi 

pendidikan Universitas Negeri Padang di lapangan ditemukan pengampu 

memberikan materi dan tugas pembelajaran menggunakan media powerpoint 

melalui metode ceramah. Pembelajaran dilaksanakan menggunakan media 

zoom dan menampilkan materi menggunakan powerpoint. Pengampu mata 

kuliah menyampaikan materi menggunakan media powerpoint dengan metode 

ceramah dan diakhir pembelajaran memberikan tugas. Hal ini membuat Kurang 

semangatnya dan motivasi mahasiswa dalam memahami materi dan 

mengerjakan tugas. Mahasiswa yang ditugaskan pengampu mata kuliah untuk 

membaca modul cetak. Pengampu juga menyampaikan bahwa membutuhkan 

sebuah media yang terdapat video, materi dan kuis dalam media. 

Proses pembelajaran yang dilakukan pengampu dengan menggunakan 

zoom dan metode ceramah banyak mahasiswa yang terkadang merasa bosan 

dan jenuh dalam pembelajaran. Permasalahan lainnya saat pelaksanaan 

pembelajaran mahasiswa banyak yang mematikan kamera zoom disebabkan 

pembelajaran yang membosankan dan tidak menarik bagi mereka, sehingga 

hasil belajar mahasiswa banyak yang kurang tercapainya tujuan dari materi 

yang diberikan. 

Berdasarkan Data nilai mahasiswa angkatan 2019 mata kuliah Analisis 

Kurikulum Pendidikan Dasar didapatkan dari jurusan Kurikulum Teknologi 

Pendidikan (KTP) FIP UNP yang didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi sebagai berikut. 

Tabel 1.1. Nilai Angkatan 2017-2019 Mata Kuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar 

No. Nilai Mutu 2017 2018 2019 

1 A 3 2 2 

2 A- 2 3 2 

3 B+ 5 2 3 

4 B 4 2 3 
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No. Nilai Mutu 2017 2018 2019 

5 B- 3 5 4 

6 C+ 5 4 5 

7 C  5 4 4 

8 C- 3 3 2 

Jumlah 30 25 25 

 

 
Gambar 1.1. Grafik Nilai Angkatan 2107-2019 

 

Berdasarkan nilai yang didapatkan dari dosen pengampu terlihat 

rendahnya nilai mahasiswa pada Mata Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan 

Dasar. Menurut dosen pengampu dibutuhkan sebuah media yang terdapat 

video, audio, kuis dan materi dalam satu modul untuk membantu pembelajaran 

pada menyampaikan materi kepada mahasiswa. Pembelajaran dalam mata 

kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar memerlukan mahasiswa untuk 

berfikir untuk menganalisis kurikulum pendidikan dasar. Dalam mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan dasar membutuhkan media pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Dengan keadaan saat ini dibutuhkan sebuah media yang bisa membantu 

dan memotivasi mahasiswa dalam belajar. Dari beberapa media peneliti 

memilih e-modul untuk menjadi pembantu dosen dalam mengembangkan, 

menyampaikan materi dan mengevaluasi pembelajaran. 
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E-Modul akan mendukung pengampu dan mahasiswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. E-Modul memang dapat memabantu guru dan siswa. 

Nurhidayati et al., (2018) mengatakan penggunaaan model PBL dibantu 

dengan e-modul memperlihatkan hasil kognitif siswa lebih baik dibandingkan 

menggunakan media cetak, sedangkan menurut (Ummah et al., 2020) 

menyampaikan bahwa e-modul efisien dalam pembelajaran dan memberikan 

kemudahan mahasiswa dalam memahami materi yang diberikan. Wulansari et 

al., (2018) menuliskan penggunaan e-modul dalam pembelajaran memberikan 

ke efektifitasan dan ke efisiensian dalam pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Nisa et al., (2020) menjelaskan e-modul layak dan efektif 

digunakan untuk bahan ajar dalam pembelajaran. 

Berdasarkan panduan praktis penyusunan e-modul tahun 2017 yang 

dibuat kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2017 menjelaskan 

struktur dari e-modul memiliki: 

1. Cover 

2. Kata Pengantar 

3. Daftar Isi 

4. Pendahuluan 

5. Pembelajaran 

6. Evaluasi 

7. Daftar pustaka 

Dalam pembuatan e-modul dibutuh sebuah aplikasi seperti Flip PDF 

Professional. Aplikasi Flip PDF Professional merupakan sebuah aplikasi yang 

digunakan untuk pembuatan e-modul. Seruni et al., (2019) menjelaskan bahwa 

kelebihan dari penggunaan aplikasi Flip PDF Professional ini yaitu mudahnya 

digunakan untuk para peneliti yang kurang atau tidak memiliki atau memahami 

bahasa pemograman. Dalam penggunaan Flip PDF Professional terdapat 

beberapa tool untuk mengedit halaman. Aplikasi ini juga bisa menjadikan 

halaman buku menarik dengan menambahkan multimedia seperti video, audio, 

gambar dan lainnya. 
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Dengan hasil observasi dan wawancara tersebut maka peneliti ingin 

melakukan meneliti dengan penelitian Pengembangan E-Modul menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional pada Mata Kuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian diantaranya adalah: 

1. Pembelajaran mata kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar masih 

bersifat metode ceramah/konvensional. 

2. Masih menggunakan media powerpoint sebagai pembantu pembelajaran di 

kelas. 

3. Rendahnya nilai kognitif mahasiswa. 

4. Masih menggunakan modul cetak. 

5. Perlunya media yang terdapat video, materi dan kuis dalam satu media. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, agar 

penelitian yang diperoleh lebih makasimal, maka penelitian ini difokuskan 

pada: 

1. Pengembangan e-modul menggunakan Aplikasi Flip PDF Professional 

dalam meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa pada mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan dasar. 

2. Materi pembelajaran pada mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar 

berbentuk e-modul. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya pembatasan masalah penelitian, maka perumusan 

dari masalah dalam penelitian ini, adalah bagaimana Validitas, praktikalitas dan 

efektifitas pengembangan e-modul pembelajaran menggunakan Aplikasi Flip 

PDF Professional dalam meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa pada 

mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini merupakan Mengembangkan e-modul 

pembelajaran menggunakan aplikasi Flip PDF Professional pada mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan dasar yang valid, praktis dan efektif. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

pandangan, serta tempat untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

didapatkan selama perkuliahan pasca sarjana terhadap pengembangan media 

pembelajaran. 

2. Bagi mahasiswa mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar di Jurusan 

KTP FIP UNP dapat menjadikan sumber belajar  yang memotivasi serta 

membuat pembelajaran aktif dan kreatif. 

3. Bagi pengembang keilmuan dapat sebagai bahan pertimbangan untuk 

digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan. 
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G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk media pembelajaran yang dihasilkan dalam 

pengembangan media pembelajaran menggunakan Aplikasi Flip PDF 

Professional adalah E-Modul pembelajaran dikembangkan menggunakan 

Aplikasi Flip PDF Professional yang mempunyai materi, latihan, video dan 

evaluasi digunakan secara online dan mandiri oleh mahasiswa. 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Beberapa Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah mahasiswa 

dapat melakukan pembelajaran mandiri menggunakan e-modul pembelajaran 

dengan smartphone. Keterbatasan penelitian pengembangan dari e-modul ini 

merupakan skala pengujian penelitian terbatas. Keterbatasan lainnya tidak 

semua mahasiswa memiliki smartphone yang mendukung media dan memiliki 

paket data internet untuk membukanya. 

 

I. Defisini Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan masalah, 

makan peneliti mencantumkan beberapa definisi operasional yang perlu 

dipahami diantaranya: 

1. Pengembangan adalah sebuah rangkaian kegiatan yang memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dalam mengvalidasi, mengembangkan dan menghasilkan suatu 

produk tertentu. 

2. E-Modul pembelajaran adalah media pembelajaran yang bisa digunakan 

dengan smartphone oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

3. Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar adalah mata kuliah wajib untuk 

mahasiswa jurusan kurikulum teknologi pendidikan yang menganalisis 

kurikulum pada pendidikan dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Menurut (Sugiyono, 2013), metode Research dan Development 

(R&D) yaitu sebuah metode yang dipakai dengan tujuan menciptakan 

produk dan mengevaluasi keefektifitasnya. Purnama (2016) penelitian R & 

D adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk membuat produk 

berdasarkan kajian kebutuhan, mengembangkan produk, penilaian produk, 

perbaikan dan menyebarkan produk. Samsu (2017) (R & D) merupakan 

sebuah langkah yang dipakai dalam perkembangan dan validasi produk pada 

bidang pendidikan. 

Dari penjelasan ahli di atas dapat diartikan bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah penelitian yang menciptakan, mengkaji, 

mengevaluasi, mengkembangkan, memperbaiki, menguji dan mengvalidasi 

sebuah produk penelitian dalam bidang pendidikan. 

 

B. E-Modul Pembelajaran 

1. Pengertian E-Modul 

Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi segala aspek bidang, 

seperti bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan perkembangan media 

pembelajaran sangat berkembang pesat dalam proses pembelajaran seperti 

media pembelajaran modul. Modul sekarang sudah dikembangkan menjadi 

E-Modul. 

Menurut (Elvarita et al., 2020) E-Modul merupakan suatu aplikasi 

dalam proses belajar yang memiliki metode, materi dan penilaian yang 

dibuat secara sistematik dan membawa siswa untuk sampai pada tujuan 

kompetensi yang seharusnya dengan tingkat kerumitannya. Sedangkan 
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Solikin (2018) menyatakan e-modul adalah sebuah bentuk tulisan yang 

berformat elektronik dan bermanfaat untuk pembelajaran dan pendapat 

(Laili, 2019) E-Modul adalah sebuah media belajar mandiri yang berisi 

materi pembelajarana. 

Berdasarkan pendapat sebelumnya e-modul merupakan sebuah alat 

atau aplikasi dalam bentuk elektronik atau digital yang memiliki metode, 

materi dan penilaian yang secara sistematis dan mendukung kegiatan belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Karakteristik E-Modul 

Menurut Daryanto (2013:9) dalam artikel (Wulansari et al., 2018), E-

Modul memiliki karakteristik yaitu self instruction, self contained, stand 

alone, adaptif dan user friendly. 

a. Self instruction adalah sebuah e-modul yang memiliki perintah-perintah 

yang tegas bagi siswa, sehingga pelajar tidak sulit untuk memakainya dan 

peserta didik paham tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

b. Self contained merupakan penyajian materi kepada peserta didik agar 

dapat dipelajari dengan komplit didalam e-modul. 

c. Stand alone adalah karakteristik e-modul yang harus bebas atau tidak 

membutuhkan bahan ajar atau alat bantu lainnya dalam memakainya. 

d. Adaptif merupakan sebuah e-modul yang bisa beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga adanya 

fleksibel dalam menggunakannya. 

e. User friendly adalah e-modul pembelajaran yang harus berteman dan 

berdekatan dengan penggunanya, setiap perintah dan tampilannya dapat 

membantu dengan bahasa dan perintah yang sederhaan serta mudah 

dipahami. 

Menurut (Gufran & Mataya, 2020) ada beberapa karakteristik e-

Modul, yaitu: 

a. Self instructional, murid bisa melakukan pembelajaran dengan sendiri 

tanpa membutuhkan orang lain. 
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b. Self contained, seluruh isi materi belajar berada didalam sebuah e-modul. 

c. Stand alone, e-modul tidak membutuhkan perangkat media lain secara 

bersamaan. 

d. Adaptif, e-modul seharusnya mempunyai karakter adaptif terhadap 

perkembangan IPTEK. 

1) User friendly yaitu modul yang bisa membuat penggunanya merasa 

nyaman. 

2) Penggunaan penulisan e-Modul harus tetap sama. 

3) E-Modul menyampaikan materi dalam media elektronik berbasis 

computer atau smartphone. 

4) Menggunakan bermacam kegunaan multimedia. 

5) Menggunakan bermacam tool pada aplikasi. 

6) Pentingnya rancangan yang bagus. 

Dari pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari 

e-modul adanya self-instructional, self contained, stand alone, adaptif, user 

friendly, penggunaan penulisan, penyampain materi menggunakan media 

elektronik, menggunakan bermacam tool di aplikasi, rancangan yang bagus. 

 

3. Langkah Penulisan E-Modul 

Menurut panduan praktisi e-modul tahun 2017 yang dibuat oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan menjelaskan struktur dari e-modul 

yaitu: 

a. Cover 

Terdapat judul, mata pelajaran, topik dan penulis. 

b. Kata Pengantar 

Terdapat informasi dari modul pembelajaran. 

c. Daftar Isi 

d. Pendahuluan 

Dalam pendahuluan terdapat tujuan pembelajaran, deskripsi dari 

materi dan waktu pembelajaran. 
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e. Pembelajaran 

Dalam pembelajaran terdapat materi pembelajaran yang mencakup 

materi seuai dengan pendahuluan. 

f. Evaluasi 

Tes yang diberikan pada akhir modul untuk melihat hasil 

kompetensi dari pembelajaran dengan soal HOTS. 

g. Daftar pustaka 

Merupakan bagian akhir dari referensi/pustaka yang digunakan 

sebagai rujukan dalam pembuatan e-modul. 

Menurut (Gufran & Mataya, 2020) ada berapa langkah menyusun e-

Modul, yaitu: 

a. Tahap analisis kebutuhan e-modul dibuat harus sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan memuat intisari dari materi pada 

satu kompetensi. 

b. Tahap Desain e-modul, pembuatan e-modul dibuat sesuai RPP 

berdasarkan kegiatan pembelajaran mandiri dengan langkah: 

1) Tentukan materi yang akan dibuat. 

2) Capaian dari pembelajaran e-modul. 

3) Tentukan kemampuan pendalaman yang membantu pencapaian akhir 

pembelajaran e-modul. 

4) Program evaluasi. 

5) Gambaran tujuan dari materi pembelajaran ditentukan. 

c. Tahap validasi dan penyempurnaan e-modul, berdasarkan analisis dan 

desain e-modul, seharusnya dilakukan penyempurnaan dan validasi. 

Sedangkan menurut (Hakiki et al., 2021), Langkah-langkah 

penyusunan desain modul dilakukan: 

a. Analisis Kebutuhan E-Modul 

Analisis kebutuhan e-modul yaitu sebuah proses analisis tujuan, 

jumlah, dan judul e-modul yang ingin dicapai pada kompetensi. 
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b. Penulisan Rancangan E-Modul 

Penulisan rancangan e-modul menggunakan Microsoft Word dan 

menentukan penulisan, gambar dan video yang sinkron dengan materi 

yang akan dimasukan pada e-modul. 

c. Metransformasikan Rancangan E-Modul ke Aplikasi E-Modul 

Dalam tahap ini rancangan e-modul di transformasi ke aplikasi e-

modul yang menjadi e-modul secara online. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas menyatakan bahwa langkah dari 

penyusun e-modul yaitu pertama perlunya analisis kebutuhan e-modul yang 

sesuai dengan tujuan kompetensi, kedua perancangan e-modul perlu dalam 

membuat e-modul yaitu menentukan matei, capaian, kemampuan dalam 

pendalaman materi, evaluasi dan tujuan pembelajaran e-modul, ketiga yaitu 

tahap ini tahap validasi dan tahap transformasi materi yang sudah dirancang 

ke dalam aplikasi e-modul dan melakukan perbaikan jika ada kesalahan. 

 

4. Kelebihan E-Modul 

Rusman (2012:173), menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

diklarifikasikan berdasarkan cara atau teknik pemakaian, sifat, dan 

jangkauannya. Laili (2019) keunggulan penggunaan e-modul yaitu: 

a. Bisa meningkatkan motivasi bagi siswa. 

b. Adanya penilaian yang membolehkan guru dan siswa mengetahui tahap 

mana yang belum tuntas atau sudah tuntas. 

c. Materi pembelajaran dapat dibagi agar lebih merata dalam satu semester. 

d. Materi pembelajaran diatur sesuai dengan tingkatan akademik. 

e. Dapat menciptakan modul yang lebih berhubungan dan aktif dibanding 

modul cetak yang lebih statis. 

f. Dapat memanfaatkan video, audio, dan animasi untuk mengatasi unsur 

verbal modul cetak yang tinggi. 

Menurut (Sugihartini & Jayanta, 2017), keunggulan dari e-modul 

anatara modul cetak yaitu berbentuk interaktif dan mudah untuk digunakan, 
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dapat mengimpor/mempersentasikan video, audio, animasi, gambar dan teks 

beserta adanya soal formatif untuk ransangan mahasiswa. 

Menurut (Ramadayanty et al., 2021), Kelebihan dari e-Modul yaitu 

bersifat interaktif mempermudah penggunaan, memperlihatkan/ 

menampilkan audio, video, gambar dan animasi beserta ujian formatif yang 

memberikan umpan balik secara otomatis dengan cepat. 

Sedangkan menurut, (Habiburrahman & Sulistyowati, 2020) 

Pembelajaran penggunaan e-Modul memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

a. Penggunannya lebih efisien dan efektif dimana saja. 

b. Murahnya dalam pembiayaan operasional saat pembelajaran. 

c. Penggunaanya meningkatkan motivasi belajar. 

d. Penggunaan e-modul memberikan kebebasan pengguna dalam menguasai 

materi. 

e. Tampilan dan isi materi bisa diubah atau diperbaharui sesuai dengan 

keinginan dan perkembangan materi. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

kelebihan dari e-modul, yaitu sebagai berikut: 

a. E-Modul efektif dan efisien. 

b. Tampilan dari e-modul menarik. 

c. Penggunaan e-modul memberikan kebebasan bagi pengguna. 

d. Materi e-modul bisa diperbaiki atau di perbaharui sesuai dengan 

perkembangan teknologi. 

e. E-Modul dapat meningkatkan motivasi pengguna. 

f. Dapat memasukan video, audio, animasi, gambar dan teks kedalam e-

Modul. 

 

5. Perbedaan E-Modul dengan Modul Cetak 

Bentuk dari penyajian bahan pembelajaran yang yang terdapat dalam 

elektronik dan berformat digital adalah e-modul. (Herawati & Muhtadi, 

2018) menyatakan e-Modul merupakan sebuah modul yang dalam format 

digital serta memiliki teks dan gambar yang terdapat materi modul 
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elektronik dan memiliki simulasi yang bisa dan baik digunakan untuk 

pembelajaran. Simamora et al., (2019) modul elektronik merupakan bahan 

pembelajaran yang didesain dengan terstruktur didasarkan dari kurikulum 

dan ditunjukan memakai alat elektronik seperti Android. 

Tabel 2.1.   Perbedaan E-Modul dengan Modul Cetak 

E-Modul Modul Cetak 

Menyajikan dengan layar 

computer atau Android. 

Disajikan dengan gabungan kertas-

kertas yang terdapat informasi, 

diberi jilid serta cover. 

Efisien dan efektif untuk dibawa 

dan tidak memakan tempat atau 

ruang untuk dibawa dan tidak 

memberatkan. 

Semakin banyak halaman modul 

semakin tebal modulnya dan 

semakin sulit untuk dibawa serta 

berat untuk dibawa kemana-mana. 

Dapat disimpan dengan Android, 

Flashdisk, web, kartu memori, CD 

dan lain-lain 

Dicetak hanya pada kertas. 

Dalalm pembiayaan dan 

pembuatannya lebih mudah dan 

murah. 

Untuk biaya pembuatan mahal 

biayanya. 

Memerlukan elektronik seperti 

komputer, notebook atau laptop 

dengan sumberdaya listrik untuk 

pengoperasiannya. 

Tidak memerlukan sumber daya 

listrik, tetapi untuk ketahanan 

kertas yang terbatas. 

Bisa ditampilkan lebih interaktif 

menambahkan video dan audio 

dalam satu buah modul. 

Tidak dapat menambahkan video 

dan audio pada modul. Jika 

menambahkan video dan audio 

dalam bentuk terpisah sehingga 

menjadi paket pembelajaran. 

Sumber: Simamora et al., (2019) 

 

C. Flip PDF Professional 

Khairinal et al., (2021) menjelaskan Flip PDF Professional merupakan 

aplikasi yang membantu kita dalam pembuatan flipbook dengan bermacam 

fitur untuk pengeditan dari file pdf dengan menambahkan multimedia seperti 

audio, video, gambar dan lainnya. 

Menurut (Khairinal et al., 2021) kelebihan pada aplikasi Flip PDF 

Professional ini yaitu: 
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1. Interaktif publish yang memiliki penampilan menarik yang terdapat video, 

audio, gambar dan lainnya sehingga membuat menjadi interaktif. 

2. Memiliki tema, latar belakang, template dan plugin yang disesuaikan 

dengan e-modul yang kita buat. 

3. Aplikasi ini didukung dengan teks beserta audio. 

4. Format export yang bisa seperti html, exe, zip, Mac App, versi seluler dan 

burn ke CD. 

Menurut (Febrianti, 2021) memiliki pendapat Flip PDF Professional Flip 

PDF Professional yaitu sebuah softwer aplikasi yang bisa dimanfaatkan untuk 

publikasian PDF halaman flip untuk membuat konten pembelajaran yang 

dengan menambahkan multimedia seperti audio, video, gambar dan lainnya 

dengan format keluaran HTML5, EXE, ZIP, Mac App, FBR, mobile version 

dan burn CD. Kelebihan dari Flip PDF Professional ini digunakan oleh user 

mudah untuk digunakan di laptop atau PC dan mobile device. 

Menurut (Ellysia et al., 2021) Flip PDF Professional merupakan aplikasi 

pembuat media pembelajaran interaktif yang digunakan dengan mudah untuk 

memasukan dan menambahkan bermacam jenis multimedia animasi untuk 

menambahkan daya tarik dari media. Kelebihan dari aplikasi ini pembuatan e-

modul membuat e-modul lebih menarik dengan adanya gambar, video, audio 

pada materi tambahan dan e-modul yang dibuat menggunakan aplikasi ini bisa 

digunakan di android atau PC. 

Menurut (Rindaryati, 2021) menjelaskan aplikasi Flip PDF Professional 

sebuah aplikasi yang membantu pembuatan media e-modul yang mengkonversi 

PDF ke bentuk media interaktif dengan menampilkan audio, video, dan 

lainnya. Kelebihan dari aplikasi ini mudah digunakan bagi pengguna yang baru 

mencoba membuat e-modul dan pengguna yang kurang atau belum memahami 

Bahasa pemograman. Flip PDF Professional memiliki fitur yang bisa 

mengubah atau edit halaman, background, template, dan lainnya. Aplikasi ini 

juga membuat keluaran dalam bentuk format html, exe dan app. Aplikasi ini 

juga bisa menambahkan multimedia seperti video, link youtube, audio dan 
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lainnya sehingga media e-modul yang dibuat tidak monoton dan menjadi 

menarik. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya Flip Pdf professional merupakan 

sebuah aplikasi untuk membantu kita dalam mengkonfersi PDF ke halaman 

publish flip digital yang membuat PDF tersebut menjadi proses belajar yang 

interaktif dan berbagai fitur yang memndukung dalam pembuatanya. Flip PDF 

Professional yaitu sebuah aplikasi untuk membantu pembuatan media 

interaktif dengan memiliki jenis media animasi ke dalam media. Penggunaan 

aplikasi ini dengan mengklik kita dapat menambahkan video, gambar, audio 

dan animasi lainnya kedalam flipbook. 

Kelebihan dari aplikasi ini mudah untuk digunakan dan dioperasikan oleh 

para pengguna yang kurang atau belum paham dengan Bahasa program. 

Aplikasi ini juga memiliki hasil dengan bentuk html, zip, app, exe yang bisa 

dibuka melalui android atau smartphone. Dalam aplikasi ini memiliki fitur-

fitur yang bisa mengubah atau mengedit halaman, background, template, sound 

dan memasukan multi media yang bisa membuat medianya lebih menarik lagi 

dan terasa interaktif. 

 

D. Mata Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar 

Pendidikan sangat penting dalam dunia ini untuk perkembangan ilmu dan 

teknologi. Dalam pendidikan diperlukan kurikulum dalam mencapai 

pendidikan. Menurut (Hermawan et al., 2020) menyampaikan kurikulum 

merupakan semua kegiatan belajar yang memberikan dampak terhadap 

terbentuknya dan berkembangnya kepribadian peserta didik yang sama dengan 

tujuan dari pendidikan yang ditargetkan sehingga membuat kualitas pendidikan 

meningkatkan. Muhammad Irsyad (2020) sebuah komponen program 

pendidikan yang memberikan kelengkapan kepada keinginan dan rintangan 

yang berada dalam masyarakat. Arifin et al., (2018) kurikulum merupakan 

sebuah komponen pembelajaran yang mengandung tujuan, bahan ajar, isi, dan 

penilaian yang dilakukan dengan durasi yang ditentukan. 
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Kurikulum merupakan suatu komponen kegiatan pembelajaran atau 

sebuah program pendidikan yang memiliki bahan ajar, tujuan penilaian dan isi 

dengan waktu yang di tetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

terbentuknya serta berkembangnya sikap dari peserta didik. 

Mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar ini merupakan sebuah 

mata kuliah yang di jurusan teknologi pendidikan. Mata kuliah ini memiliki 3 

SKS yang terdapat pada semester ganjil. Mata kuliah analisis kurikulum 

pendidikan dasar memiliki bahan kajian terhadap hakekat kurikulum dalam 

pembelajaran ditingkat pendidikan dasar. Mata kuliah ini juga memiliki 

capaian yaitu Mengembangkan berbagai model kurikulum berdasarkan satuan 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Berdasarkan dari rencana pembelajaran semester oleh Dr. Abna Hidayati, 

S.Pd., M.Pd., dalam Mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar memiliki 

capaian, antara lain sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar kurikulum, komponen 

kurikulum dan kedudukan kurikulum dalam pembelajaran. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang organisasi pengembangan 

kurikulum pendidikan dasar. 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan landasan pengembangan kurikulum 2013. 

4. Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik perkembangan siswa Sekolah 

Dasar. 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan rasional pengembangan kurikulum 2013. 

6. Mahasiswa mampu menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum 2013. 

7. Mahasiswa mampu menjelaskan aspek dan pembentukan karakter dalam 

kurikulum 2013. 

8. Mahasiswa mampu menjelaskan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 

(KD) dalam pengembangan kurikulum 2013. 

9. Mahasiswa mampu menjelaskan pendekatan saintifik dalam kurikulum 

2013. 

10. Mahasiswa mampu menjelaskan evaluasi saintifik. 
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E. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan 

substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan peneliti yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, arahan, serta penguat 

pentingnya penelitian ini, yaitu: 

1. Ricu Sidiq & Najuah, 2020 

Penelitian yang berjudul ”Pengembangan E-Modul Interaktif berbasis 

Android pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar” penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif dengan metode 

penelitian R&D Hasil dari penelitian ini divalidasi oleh pakar materi dengan 

persentase 93% kategori sangat valid, pakar desain pembelajaran dengan 

persentase 82% kategori valid, pakar media dengan persentase 86% kategori 

valid dan 86% untuk keefektifitas pemakaian pada media pembelajaran. 

 

2. Rachmi, 2020 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul berbasis Android 

Mata Kuliah Struktur Beton II” memiliki tujuan penelitian yaitu 

pengembangan pada e-modul yang menggunakan model ADDIE dalam 

pengembanganya dan mendapatkan hasil validasi 95,24% dapat dikatakan 

layak. Dari hasil penelitian dapat dikatakan ada dampak dari E-Modul dan 

menggunakan memiliki kelayakan yang cukup besar untuk digunakan. 

 

3. Seruni et al., 2019 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Elektronik (E-

Modul) Biokimia pada Materi Metabolisme Lipid Menggunakan Flip Pdf 

Professional” memiliki tujuan membuat e-modul biokimia menggunakan 

aplikasi Flip PDF Professional dengan hasil penelitian menunjukan e-modul 

yang telah di lakukan validasi dari pakar sebesar 83,35% sampai 85,00%. 

Dan dilakukan uji coba di lapangan mendapatkan hasil 84,39%. 
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4. Sriwahyuni et al., 2019 

Penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Menggunakan FlipPdf Professional pada Materi Alat-Alat Optik di SMA” 

memiliki tujuan penelitian untuk mendapatkan hasil dari uji validasi bahan 

ajar elektronik dengan berbantuan aplikasi flip PDF professional. Dari 

penelitian ini didapatkan hasil 79,45% dengan aspek sangat baik, dengan 

penjelasan pada kategori isi 81,88%, kategori bahasa 82,81 %, kategori 

media 75% dan Aspek Penyajian 78,12%. 

 

5. K. W. B. Putra et al., 2017 

Menuliskan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengembangan E-

Modul berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning pada Mata 

Pelajaran “Sistem Komputer untuk Siswa Kelas X Multimedia SMK Negeri 

3 Sisingaraja” yang bertujuan merancang dan mengimplementasikan e-

modul menggunakan model ADDIE. Penelitian ini memberikan hasil 10 

siswa memberikan penilaian sangat baik (43,48%), 13 siswa memberikan 

penilaian baik (56,52%), dan untuk penilaian cukup, kurang atau sangat 

kurang tidak ada. 

 

6. Dwi Lestari & Putu Parmiti, 2020 

Menuliskan dalam penelitiannya dengan judul “Pengembangan E-

Modul IPA Bermuatan Tes Online untuk Meningkatkan Hasil Belajar” 

bertujuan untuk melihat keefektivitasan e-modul dalam pembelajaran 

dengan model ADDIE dan mendapatkan hasil 91% memberikan responsif 

sangat baik pada uji coba individual, 91,5% memberikan renponsif pada 

kelompok kecil dan 94% memberikan reponsif sangat baik pada uji 

lapangan. 

 

7. Diofanu et al., 2020 

Melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Electronic Publication (EPUB) Menggunakan Model 
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Pengembangan ADDIE Pada Mata Pelajaran Pemrograman Dasar di SMK 

Negeri 4 Malang”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan e-

Modul pembelajaran dalam meningkatkan motivasi siswa. Dalam penelitian 

ini menjelaskan keefektivitas dan keefisien tinggi dari siswa sebanyak 82,77 

persen. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan pertama dan kedua 

terdapat pada penelitian pertama dan kedua menggunakan android sebagai 

tempat publish atau temppat penggunaan medianya dalam e-modul sedangkan 

dalam penelitian ini e-modul ditampilkan dalam bentuk web atau bisa dibuka di 

browser. Penelitian ketiga memiliki perbedan dengan penelitian ini yaitu 

matakuliah yang di uji yaitu mata kuliah sstruktur beton II yang merupakan 

bagian vokasi, sedangkan penelitian ini menerapkan pada matakuliah analisis 

kurikulum pendidikan dasar yang merupakan akademik. Pada penelitian 

relevan keempat dan seterusnya penggunaan e-modul dilakukan pada tingkat 

siswa sedangkan penelitian ini menerapkan e-modul pada mahasiswa jurusan 

Kurikulum Teknologi Pendidikan pada matakuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Profesional. 

 

F. Kerangka Konseptual 

E-Modul dapat menggunakan beberapa tahap yaitu menganalisis 

permasalahan, mengumpulkan data, mendesain produk, validasi desain, revisi 

desain, mengembangkan produk, validasi produk, revisi produk, uji coba 

produk dan revisi produk keseluruhan. Jika hasil uji coba produk tersebut 

memenuhi kelayakan maka produk ini akan dipublikasikan. Model kerangka 

berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini. 
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

G. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk e-Modul berbasis web yang 

digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa mata kuliah Analisis 

Kurikulum Pendidikan Dasar. Adapun pertanyaan yang harus terjawab dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana “pengembangan e-modul berbasis web pada mata kuliah 

Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar? 

2. Apakah media pembelajaran berbasis web yang dikembangkan sudah valid, 

praktis, dan efektif digunakan pada mata kuliah Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Developent (R&D). Penelitian dan pengembangan menurut 

(Sugiyono, 2013) merupakan sebuah metode yang dipakai dalam penelitian 

untuk membuat produk serta membuktikan kegunaan dari produk itu sendiri. 

(Kamal, 2020) menyatakan bahwa penelitian ini memiliki tujuan untuk 

membuat desain, produk tertentu yang melewati proses rancangan, percobaan 

dan perbaikan dalam capain kualitas dan standar tertentu. Penelitian ini 

berkembang dari penelitian dan pengembangan bermacam bentuk seperti 

software ataupun hardware yang berupa modul, buku atau media belajar 

lainnya. Dalam penelitian ini produk yang akan digunakan atau dikembangkan 

yaitu e-modul pembelajaran. 

Dari penelitian sebelumnya penggunaan model ADDIE banyak 

digunakan pada e-modul. Untuk itu peneliti ingin menggunakan model 

penelitian ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996. 

Model ADDIE ini merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Rohaeni (2020) menjelaskan bahwa Model 

ADDIE merupakan suatu tahapan yang dipakai dalam pengembangan pada 

produk pendidikan dan bisa di petanggung jawabkan dengan penelitian 

pengembangan. Pada singkatan model ADDIE merupakan sebuah rangkaian 

atau tahapan yang terstruktur dan sistematis dalam menggunakannya. Model 

ADDIE dapat diterapkan pada media pembelajaran seperti buku, e-Modul atau 

bahan ajar lainnya. Peneliti memilih model ini dikarenakan model ini 

terstruktur dan teratur setiap tahapnya. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan e-modul menggunakan model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick and Carry tahun 1996 dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 Tahap Analisis 

Pada tahap ini menganalisis permasalahan dan kebutuhan 

Tahap Desain 

Pada tahap ini terdapat: 

1. Merumuskan tujuan dan kemampuan untuk mengurut bahan dan produk untuk e-

modul. 

2. Merancang Draft awal e-modul dan instrument penelitian. 

Tahap Development 

Pada tahap ini  dilakukan pengembangan e-modul dan intrumen penelitian yang sudah 

divalidasi oleh pakar 

Tahap Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan pengujicobaan kepada subjek penelitian dan penilaian 

praktikalitas dan efektivitas 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini yaitu mengevaluasi produk  serta proses yang dikembangkan 

Validasi oleh pakar/ahli 

Revisi 

Bahan Ajar praktis 

Revisi 

Bahan Ajar Valid 

Praktikalitas oleh mahasiswa 

 
Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Menggunakan Model ADDIE 

 

Berikut Penjelasan dari kelima tahap dalam model ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick And Carry pada tahun 1996 yang akan digunakan 

pada penelitian ini. 

1. Analisis (Analysis) 

Prosedur yang akan digunakan pada tahap analisis ini yaitu bagian 

mengumpulkan informasi untuk produk yang akan dikembangkan e-modul. 

Pada tahap analisis terdapat analisis kebutuhan yaitu analisis Learning 
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Outcome pada mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar, analisis 

materi dan analisis mahasiswa. 

a. Analisis Learning Outcome Mata Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan 

Dasar 

Tahap analisis learning outcome atau pencapaian hasil belajar 

mahasiswa yang didapatkan pada akhir pembelajaran mata kuliah analisis 

kurikulum pendidikan dasar. Dengan menggunakan e-modul, capaian 

kompetensi mahasiswa diminta untuk Mahasiswa mampu menjelaskan 

konsep dasar kurikulum, komponen dan hubungannya dengan 

pembelajaran. 

b. Analisis Materi 

Tahap analisis ini yaitu tahap menentukan materi pembelajaran 

yang disinkronkan untuk tercapainya Learning Outcome mengikuti e-

modul yang akan dipakai dalam mata kuliah analisis kurikulum 

pendidikan dasar. 

c. Analisis Mahasiswa 

Tahap analisis mahasiswa yaitu pengkajian mahasiswa dalam 

keterampilan dan wawasan. Analisis ini mencakup kepribadian 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hasil dari analisis mahasiswa 

mempunyai kemampuan yang kreatif dan kritis dan bisa menyelesaikan 

masalah merupakan bentuk dari tujuan dikembangkannya perangkat 

pembelajaran e-modul ini. 

 

2. Desain (Design) 

Tahap desain adalah tahap merancang pengembangan e-Modul yang 

memiliki langkah sebagai berikut: 

a. Penulisan materi ajar dengan model pembelajaran berbasis kepada 

kemampuan mahasiswa. 

b. Mendesain tahapan kegiatan pembelajaran berdasarkan model 

pembelajaran yang digunakan. 
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c. Merancang awal e-modul yang sudah disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang digunakan. 

d. Membuat dan merencanakan materi pembelajaran dan alat evaluasi 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 

 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah tahap mengembangkan e-modul dengan 

langkah yang dilakukan yaitu validasi e-modul oleh ahli atau pakar media 

dan validasi materi oleh ahli materi dengan angket. Hasil dari validasi e-

modul oleh para ahli dan pakar akan dilakukan revisi selanjutnya 

diujicobakan kepada subjek peneltian. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Implementasi merupakan tahap selanjutnya yaitu menerapkan e-modul 

kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah analisis kurikulum 

pendidikan dasar. Penerapan e-modul dilaksanakan pada saat waktu 

perkuliahan dengan materi yang sesuai. Peneliti memberikan tes awal 

kepada mahasiswa sebelum memberikan perlakuan. Tes awal ini bertujuan 

untuk perbandingan hasil belajar mahasiswa sebelum menggunakan e-

modul. Tujuan dari tahap ini yaitu memastikan adanya peningkatan 

kemampuan terhadap mahasiswa dari sebelumnya. Pada tahap implementasi 

ini akan dilakuan tahap evaluasi awal terhadap subjek penelitian untuk 

melihat nilai praktikalitas dan efektivitas dari e-modul yang sudah 

dikembangkan. 

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi adalah tahap akhir dari prosedur pengembangan. Dalam 

tahap ini dilakukan tes akhir terhadap mahasiswa pada perkuliahan. Tahap 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan dan pengetahuan mahasiswa 

setelah e-modul digunakan. Perbaikan e-modul berikutnya dapat dilakukan 

berdasarkan evaluasi mahasiswa. 
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C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk adalah rangkaian kegiatan yang penting dilakukan pada 

penelitian pengembangan ini untuk mendapatkan hasil produk yang baik dan 

bagus. Hal yang penting dalam pelaksanaan penelitian ini adalah yaitu: 

1. Desain Uji Coba 

Bagian ini dilakukan validasi produk oleh pakar/ahli dibidangnya 

yaitu pakar/ahli materi dan media. Setelah dilakukan validasi dilakukan 

perbaikan atau revisi, selanjutnya dilakukan validasi oleh dosen mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan dasar. Hasil dari validasi tersebut dilakukan 

revisi bagian dua dan selanjutnya dilakukan uji coba produk kepada 24 

mahasiswa. 

 

2. Subjek Uji Coba 

Penelitian ini memiliki subjek uji coba pada mahasiswa mata kuliah 

analisis kurikulum pendidikan pada semseter Juli-Desember 2021 yang 

terdiri dari 24 mahasiswa. 

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang pada semester ganjil Juli-

Desember tahun ajaran 2021/2022. 

Tabel 3.1.   Rencana Kegiatan Penelitian 
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E. Jenis Data 

Kegiatan penelitian dan pengembangan dilaksanakan dengan data primer 

merupakan data yang diambil dengan langsung menggunakan angket validasi, 

angket praktikalitas, hasil pembelajaran mahasiswa untuk melihat efektivitas 

dan angket validasi e-modul. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan lembaran penilaian e-modul yang 

dikembangkan untuk melihat tingkat validitas e-modul. Instrumen ini 

dilaksanakan oleh ahli media, ahli materi dan dosen yang bertanggung jawab 

pada mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar. Berikut instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini: 

1. Validasi E-Modul 

Validasi e-modul merupakan intrumen yang memiliki validitas atau 

kecocokan/keabsahan yang memiliki tujuan untuk mendapatkan nilai serta 

komentar dari ahli media dan ahli materi. Dengan adanya intrumen ini e-

modul yang dikembangkan bisa mencapai standar perangkat pembelajaran 

yang baik. Skala yang dipakai untuk instrumen ini menggunakan skala 

likert. Kisi-kisi angket dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.2.   Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek 
Indikator 

Penilaian 

No Butir Jumlah 

Butir 

1. 
Aspek 

Tampilan 

Ukuran dari tulisan 

e-modul 

1,2 2 

Warna tulisan di e-

modul 

3,5 2 

Kualitas Tampilan 

Konten e-modul 

4,6,7,8,9 5 

Komposisi atau tata 

letak Konten e-

modul 

10,11,12,13 4 

2. 
Aspek 

Pemanfaatan 

Manfaat e-modul 

dalam 

pembelajaran 

14,15,16,17,18 5 
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No Aspek 
Indikator 

Penilaian 

No Butir Jumlah 

Butir 

3. 
Aspek 

Kemudahan 

Kemudahan dalam 

mengakses e-modul 

19 1 

Kemudahan 

menavigasikan e-

modul 

21 1 

Kemudahan dalam 

memahami bahasa 

e-modul 

20 1 

Sumber: Modifikasi dariIsmi Rahayu (2020), Hengraini Eka Putri (2020) 

dan Lulu Fajar Wati (2021). 

 

Tabel 3.3.   Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek 
Indikator 

Penilaian 

No Butir Jumlah 

Butir 

1. Aspek Materi 

Kemudahan dalam 

pemahaman materi 

3,7 2 

Kelengkapan materi 

pembelajaran 

5 1 

Kesesuaian materi 

dengan konten 

pembelajaran 

6 1 

Kualitas yang ada 

dalam e-modul 

pembelajaran 

9,10 2 

Kejelasan dan 

kesesuain materi 

yang ditampilkan 

1,8 2 

Kesesuaian materi 

dengan Rancangan 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Semester (RPKPS) 

2,11 2 

Kesesuain Materi 

dengan Learning 

Outcome (LO) 

4 1 

2. 
Aspek 

Pembelajaran 

Kejelasan penulisan 

capaian 

pembelajaran 

13 1 

Kesesuaian antara 

materi dengan 

capaian 

12 1 
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No Aspek 
Indikator 

Penilaian 

No Butir Jumlah 

Butir 

pembelajaran 

Variasi 

penyampaian jenis 

informasi 

14,16,17 3 

Kejelasan alur 

pembelajaran 

15,18,19 3 

Sumber: Modifikasi dari Ismi Rahayu (2020), Hengraini Eka Putri (2020) 

dan Lulu Fajar Wati (2021). 

 

2. Kepraktisan E-Modul 

Kepraktisan e-modul digunakan untuk menilai praktikalitas e-modul 

yang dikembangkan. Penilaiannya yaitu kesederhanaan pembelajaran 

menggunakan e-modul, efisien dalam waktu pembelajaran dan kegunaan 

modul pada pembelajaran. Lembar kepraktisan ini diberikan kepada dosen 

dan mahasiswa dengan menerapkan angket praktikalitas dengan kisi-kisi 

angket pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.4.   Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Dosen Pengampu 

No Aspek Indikator Penilaian 
No Butir Jumlah 

Butir 

1. 

Aspek 

Kualitas 

Produk 

Tampilan e-modul 1,2,3 3 

Ketepatan isi dan 

kemanarikan isi e-

modul 

4,6,7,8 1 

Kemanfaatan e-modul 

pembelajaran 

5 1 

2. 

Aspek 

penyajian 

materi 

Ketepatan materi dan 

ketepatan bahasa 

6,7,8,9 4 

Kelengkapan petunjuk 10,11,12 3 

Ketepatan contoh dan 

latihan 

13,14 2 

3. 
Aspek 

Manfaat 

Kemudahan dalam 

penggunaan e-modul 

15 1 

Kemudahan 

pengoperasian 

18,19 2 

Kemudahan Proses 

Pembelajaran 

16,17 2 

Sumber: Modifikasi dari Ismi Rahayu (2020), Hengraini Eka Putri (2020) 

dan Lulu Fajar Wati (2021). 
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Tabel 3.5.   Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Mahasiswa 

No Aspek Indikator Penilaian No Butir Jumlah Butir 

1. 

Aspek 

Kualitas 

Produk 

Tampilan e-modul 1,2,3 3 

Ketepatan isi dan 

kemanarikan isi e-

modul 

4,6,7,8 1 

Kemanfaatan e-

modul pembelajaran 

5 1 

2. 

Aspek 

penyajian 

materi 

Ketepatan materi 

dan ketepatan bahasa 

6,7,8,9 4 

Kelengkapan 

petunjuk 

10,11,12 3 

Ketepatan contoh 

dan latihan 

13,14 2 

3. 
Aspek 

Manfaat 

Kemudahan dalam 

penggunaan e-modul 

15 1 

Kemudahan 

pengoperasian 

18,19 2 

Kemudahan Proses 

Pembelajaran 

16,17 2 

Sumber: Modifikasi dari Ismi Rahayu (2020), Hengraini Eka Putri (2020) 

dan Lulu Fajar Wati (2021). 

 

3. Lembar Efektivitas 

Efektivitas e-modul dilihat pada hasil belajar mahasiswa di 

penghujung perkuliahan. Tes dilaksanakan terhadap mahasiswa yang 

menggunakan e-modul pembelajaran yang sudah melewati proses validasi 

para ahli dan dinyatakan valid serta praktis. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk melihat keefektivan adalah menggunakan pretest dan 

posttest dalam bentuk soal. Metode yang diterapkan yaitu metode 

eksperimen kuasi (Quasi Experiment) dengan one group pretest posttest 

design. 

Untuk tes daya pembeda serta test tingkat kesukaran menggunakan 

soal kepada mahasiswa. 

a. Daya Pembeda 

Menurut (Sukendro et al., 2019) Daya pembeda merupakan 

efektivitas soal dalam melihat perbedaan peserta tes berkemampuan 
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tinggi dengan berkemampuan rendah. (Suharsimi Arikunto: 2009) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

D = Indeks daya pembeda 

Ja  = Banyak peserta kelompok atas 

Jb  = Banyak peserta kelompok bawah 

Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

Bb = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  

        benar 

 

Dari hasil penilaian nilai tigkat daya pembeda dapat ditafsirkan 

menggunakan tabel berikut. 

Tabel 3.6.   Klasifikasi Daya Beda Soal 

No Indek Daya Pembeda Klasifikasi 

1 0,00-0,20 Jelek 

2 0,21-0,40 Cukup 

3 0,41-0,70 Baik 

4 0,71-1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2018:232). 

 

b. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal digunakan seberapa kesukaran soal yang 

diberikan kepada mahasiswa. dipandang dari kesanggupan atau 

kemampuan mahasiswa dalam menjawabnya. (Sukendro et al., 2019) 

menyatakan soal yang bagus itu soal yang tingkat kemudahannya tidak 

terlalu mudah dan tingkat kesulitannya tidak terlalu sulit untuk dijawab 

oleh mahasiswa. Suharsimi Arikunto (2009) rumus yang digunakan 

adalah: 
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Keterangan: 

P  = Indeks tingkat kesukaran 

B  = Banyak mahasiswa yang menjawab soal dengan benar 

Js = Jumlah aseluruh mahasiswa yang mengikuti tes 

 

Dari hasil indeks kesukaran maka dapat dilihat tingkat kesukaranya 

menggunakan tabel berikut. 

Tabel 3.7.   Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

No Indek Daya Pembeda Klasifikasi 

1 0,00-0,30 Sukar 

2 0,31-0,70 Sedang 

3 0,71-1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2018:223). 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Uji Validitas 

Hasil dari validasi yang didapatkan melalui angket para pakar 

selanjutnya dilakukan analisis memakai statistik deskriptif. Analisis 

dilaksanakan menggunakan rumus Aiken’s V. Menurut A. Putra et al., 2018, 

tahap analisis validitas adalah sebagai berikut: 

a. Jawaban angket penilaian dengan kriteria sebagai berikut: 

5 = Sangat setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang setuju 

2 = Tidak setuju 

1 = Sangat tidak setuju 

b. Total skor jawaban tahli dijumlahkan untuk setiap indikator 

c. Rumus Aiken’s V: 
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Keterangan: 

V = Indeks validitas item 

r = Skor yang diberikan oleh validator terhadap setiap item 

l = Skor terendah dari penilaian (dalam hal ini l = 1) 

n = Jumlah validator/responden 

c = Skor tertinggi dari penilaian (dalam hal ini c = 5) 

 

d. Menentukan interpretasi validitas e-Modul dengan kriteria seperti Tabel 

3.8 berikut. 

Tabel 3.8.   Kriteria Validitas 

Kriteria Interpretasi 

V < 0,667 Tidak Valid 

0,667 ≤ V Valid 

Sumber : (A. Putra et al., 2018). 

 

2. Analisis Kepraktisan 

Hasil tanggapan yang diberikan dosen serta mahasiswa terhadap e-

Modul yang diberi nilai dikatakan praktis bila sudah sesuai dengan standar 

kriteria kepraktisan. Penilaian e-Modul dengan angket menggunakan 

alternatif jawaban seperti: 

5 = Sangat setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang setuju 

2 = Tidak setuju 

1  = Sangat tidak setuju 

Tahap berikutnya yaitu menjumlahkan total skor semua indikator, 

selanjutnya analisis praktikalitas menggunakan nilai persentase (%) dengan 

rumus: 
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Setelah nilai persentase praktikalitas didapatkan, peneliti melakukan 

penggolongan berdasarkan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.9. sebagai berikut. 

Tabel 3.9.   Kriteria Praktikalitas 

No. Persentase Kriteria 

1. 0 – 20 Tidak Praktis 

2. 21 – 40 Kurang Praktis 

3. 41 – 60 Cukup Praktis 

4. 61 – 80 Praktis 

5. 81 – 100 Sangat Praktis 

Sumber : (Maharani et al., 2017). 

 

3. Analisis Efektivitas 

Analisis Efektivitas e-modul yang diberikan kepada mahasiswa dinyatakan 

efektif jika memiliki aksi yang positif kepada pembelajaran. Untuk melihat analisis 

efetivitas terdapat beberapa analisis efektivitas dilihat dari beberapa aspek yaitu 

ketercapian tujuan pembelajaran, kebermanfaatan e-modul dan lainnya. 

Efektivitas e-modul yang dilakukan pengembangan dapat diketahui 

menggunakan hasil tes kognitif mahasiswa menggunakan pretest dan posttest 

menggunakan rumus gain score (Hake:1999) dalam (Irhamna et al., 2017) berikut: 

 

Keterangan: 

G = Gain score 

S post = Skor posttest 

S pre = Skrop pretest 

 

Kategori gain score yang menilai tingkat keefektivan modul dilihat 

dari Tabel 3.10. berikut. 

Tabel 3.10.   Kategori Gain Score 

No. Gain Score Kategori 

1. G > 0,70 Tinggi 

2. 0,30 ≤ g ≤ 0,69 Sedang 

3. G ≤ 0,29 Rendah 

Sumber: (Hake:1999) dalam (Irhamna et al., 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pada penelitian ini tahap uji coba dilakukan oleh ahli materi, ahli media 

dan pengguna atau mahasiswa dengan melakukan uji coba terbatas dengan 

jumlah 24 mahasiswa. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini 

menghasilkan e-modul berbasis web menggunakan flip pdf profesional pada 

mata kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar yang dikembangkan 

menurut model ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Penjabaran dari masing-masing tahapan 

tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Hasil Tahap Analysis (Analisis) 

a. Analisis Learning Outcome Mata Kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan 

Dasar 

Setelah dilakukannya observasi dengan dosen Kurikulum 

Teknologi Pendidikan terkait ketersediaan modul yang ada, diperoleh 

informasi bahwa secara umum dosen pengampu memberikan materi dan 

tugas pembelajaran menggunakan media powerpoint yang disampaikan 

secara virtual dan melalui konvensional, dan di akhir pembelajaran 

mahasiswa diberi tugas.  

Proses pembelajaran ini belum dapat memfasilitasi mahasiswa 

dalam mengkonstruksi pengetahuannya dan membuat mahasiswa 

terkadang merasa bosan dan jenuh. Berdasarkan permasalahan ini, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa penggunaan e-modul berbasis 

aplikasi offline (flipbook) lebih menarik dan dianggap sangat bagus 

karena memiliki daya tarik yang mampu menciptakan motivasi dan 

pembangkit minat mahasiswa untuk belajar serta mampu menciptakan 

suasana agar mahasiswa merasa pembelajaran yang tidak membosankan. 

Pengampu juga menyampaikan bahwa untuk penyampaian materi 
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dibutuhkan juga sebuah media audio visual yang terdapat video, materi, 

dan kuis sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif. 

Dengan penggunaan e-modul ini, diharapkan mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep dasar, komponen, dan kedudukan kurikulum dalam 

pembelajaran. Serta dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa 

pada mata kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar. 

b. Analisis Materi 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi dan melakukan 

analisis hasil wawancara dan angket. Berdasarkan hasil analisis mengenai 

kendala mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah analisis kurikulum 

pendidikan dasar, didapatkan bahwa; 1) mahasiswa mengalami banyak 

kesulitan dalam pembelajaran seperti mahasiswa sulit menjelaskan 

konsep dasar, komponen, dan kedudukan kurikulum dalam pembelajaran, 

2) penyajian materi pembelajaran kurang menarik sehingga membuat 

mahasiswa bosan dan malas, 3) dosen atau kelompok presentasi terlalu 

cepat saat menerangkan materi, 4) tidak adanya sajian audio visual atau 

media semacamnya yang dapat meningkatkan semangat mahasiswa, dan 

5) tidak adanya tersedia modul untuk materi analisis kurikulum 

pendidikan dasar. 

Dari hasil permasalahan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam penyusunan modul harus memperhatikan isi, bahasa, dan referensi. 

Isi modul harus memuat materi pembelajaran, sumber yang relevan, dan 

contoh yang otentik. Bahasa yang digunakan dalam modul adalah bahasa 

yang mudah dipahami mahasiswa. Pada modul hendaknya memuat 

kegiatan yang relevansi dengan materi. Relevansi artinya membuat 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan kurikulum 

pendidikan dasar yang berlaku saat ini. Apabila memungkinkan, dalam 

tiap materi disajikan video atau gambar, serta tes-tes atau latihan yang 

interaktif agar mahasiswa mengetahui tingkat kemampuannya. 
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c. Analisis Karakter Mahasiswa 

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa jurusan kurikulum 

teknologi pendidikan angkatan 2020 Universitas Negeri Padang sebagai 

responden karena mahasiswa tersebut telah mempelajari mata kuliah 

tersebut. Dari hasil analisis didapatkan bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan yang beragam dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh dosen.  

Mahasiswa merasakan kurang maksimal untuk pemahaman materi 

menggunakan media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak mahasiswa 

bosan saat pembelajaran. Ditambah permasalahan lain dengan 

pembelajaran yang dilakukan secar online sehingga mahasiswa minat 

mahasiswa dalam belajar kurang dan nilai mahasiswa menurun. 

Pembelajaran dilakukan dengan dosen menyampaikan materi melalui 

media powerpoint melalui zoom. Pengaruh lain menurut mahasiswa 

semangat belajar dan minat belajar mahasiswa menurun dikarena 

pembelajaran dilakukan seperti dikelas yang menjelaskan powerpoint. 

Berdasarkan masalah yang ditemukan oleh peneliti, peneliti 

berusaha melakukan inovasi atau pengembangan suatu media yaitu 

pembuatan e-modul berbasis web yang dirancang khusus, sehingga 

mahasiswa bisa melakukan pembelajaran secara mandiri dengan 

mempelajari materi sendiri sesuai prosedur pemanfaatan media 

pembelajaran e-modul. Penelitian menggunakan materi yang 

berhubungan dengan tujuan pembelajaran yang ada pada perumusan 

sebelumnya. Peneliti mengikuti tambahan dan saran berdasarkan 

wawancara dari dosen pengampu dan analisis kebutuhan mahasiswa 

dalam penggunaan materi yang akan dimasukan kedalam e-modul. 

 

2. Hasil Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini pengembangan e-modul menggunakan model ADDIE 

yaitu melaksanakan perancangan pengembangan pada produk. Kegiatan 
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pada tahap ini adalah mendesain produk yang berupa e-modul menggunakan 

flip PDF professional, yaitu aplikasi flip book menggunakan fitur canggih 

yang memperlihatkan penampilan buku pada aplikasi yang bisa 

menampilkan buku dalam aplikasi yang dapat disisipkan video, rekaman, 

gambar dan link dokumen. Berikut langkah-langkah dalam penyusunan 

desain produk, yaitu: 

a. Merumuskan Judul, Tujuan, Pemilihan Bahan, Penyusunan Kerangka 

dan Pengumpulan Bahan 

Dalam penulisan materi, langkah pertama yang peneliti lakukan 

adalah mengumpulkan informasi dan melakukan analisis hasil 

wawancara untuk menentukan judul e-modul pembelajaran, yaitu 

“Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar”. Setelah penjudulan e-modul 

pembelajaran dilakukan, selanjutnya yaitu menentukan tujuan 

pembelajaran, pemilihan bahan untuk e-modul, menyusun kerangka, dan 

mengumpulkan bahan. 

1) Penentuan Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran dikaitkan dengan tujuan 

learning outcome, yaitu menggambarkan harapan yang hendak akan 

dicapai oleh mahasiswa setelah belajar menggunakan e-modul 

pembelajaran analisis kurikulum pendidikan dasar yang peneliti buat. 

Tujuan umum pembelajaran menggunakan modul ini adalah agar 

mahasiswa mampu memahami dan mendalami serta menganalisis 

tentang materi analisis kurikulum pendidikan dasar dengan benar. 

Selain tujuan umum, peneliti menentukan tujuan khusus yang 

ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1.   Penjabaran Tujuan Pembelajaran 

Materi Tujuan Pembelajaran 

I. Konsep Dasar 

Kurikulum 

1. Mampu memahami pengertian 

kurikulum 

2. Mengetahui orientasi 

kurikulum pendidikan dasar 

3. Memahami komponen-

komponen kurikulum 
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Materi Tujuan Pembelajaran 

II. Organisasi Kurikulum 1. Mampu memahami konsep 

dasar dan pengertian 

organisasi pengembangan 

kurikulum 

2. Memahami jenis-jenis 

organisasi pengembangan 

kurikulum 

 

2) Pemilihan Bahan 

Setelah dilakukan perumusan dan penyusunan tujuan, peneliti 

melakuakn pemilhan bana yang akab dimasukan kedalam e-modul 

pembelajaran. Pemilihan bahan harus relevan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Bahan-bahan yang 

perlu dipilih meliputi; a) teori yang relevan, b) konsep tentang 

kurikulum dan organisasi kurikulum, c) gambar atau video yang 

sesuai dengan kurikulum. Pemilihan bahan juga disesuaikan dengan 

karakteristik mahasiswa angkatan 2020 jurusan Kurikulum Teknologi 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang, misalnya penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, contoh teks yang relevan, dan penggunaan 

gambar yang sesuai dengan topik dan tingkat kemampuan akademik 

mahasiswa tersebut. 

3) Penyusunan Kerangka Modul (Outline) 

Penyajian modul disusun secara urut yang terdiri dari cover e-

modul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi pembelajaran I 

sampai materi pembelajaran II (berisi uraian materi baik tulisan 

maupun video, dan video penjelasan dosen pengampu), evaluasi, dan 

daftar pustaka. 

Tabel 4.2.   Kerangka Modul 

No Kerangka Modul 

1. Halaman judul modul 

2. Kata pengantar 

3. Daftar isi 

4. Pendahuluan  

5. Materi Pembelajaran I 
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No Kerangka Modul 

6. Materi Pembelajaran II 

7. Evaluasi 

8. Daftar Pustaka 

 

4) Pengumpulan Bahan 

Setelah berhasil dalam menyusun kerangka e-modul, selanjutnya 

yaitu pengumpulan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan e-

modul pembelajaran analisis kurikulum pendidikan dasar. Bahan yang 

dikumpulkan adalah semua informasi yang berhubungan dengan 

topik, yaitu konsep, teori, informasi, contoh, video, evaluasi, dan hal-

hal yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Bahan yang 

didapatkan dalam perancangan e-modul didapatkan dari sumber-

sumber yang tepat, seperti buku referensi atau dari artikel. Selanjutnya 

dilakukan penyeleksian bahan yang telah dikumpulkan yang bertujuan 

untuk menentukan bahan-bahan tersebut benar-benar efektif, otentik 

dan efisien untuk digunakan. Bahan-bahan yang telah dikumpulkan 

tersebut dirangkum dalam bentuk naskah melalui aplikasi Microsoft 

Powerpoint. Setelah tahap penyeleksian bahan telah dilakukan melalui 

aplikasi Microsoft Powerpoint, tahap selanjutnya adalah penyajian e-

modul. 

b. Menyusun Draf Awal E-Modul Berformat Powerpoint dan PDF 

Secara umum komponen bahan ajar e-modul berbasis web dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Komponen Pendahuluan 

Berupa halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, dan 

pendahuluan. Pada sampul luar terdapat judul mata kuliah, judul 

materi yang dibahas, dan nama penulis. Bagian pengantar menjelaskan 

secara menyeluruh terkait capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

ringkasan materi, dan waktu pembelajaran. 
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2) Komponen Materi Pembelajaran 

Bagian isi terbagi menjadi dua materi. Materi pertama 

membahas mengenai konsep dasar kurikulum, komponen kurikulum 

dan kedudukan kurikulum dalam pembelajaran. Materi kedua 

membahas organisasi pengembangan kurikulum pendidikan dasar. 

Ditiap materi juga diisi dengan video penjelasan dari dosen 

pengampu.  

3) Komponen Evaluasi 

Soal evaluasi ini berupa tes yang berbentuk pilihan ganda dan 

mencatumkan point tiap soal. Evaluasi ini terdapat berupa tes 

diletakan pada akhir e-modul. 

4) Komponen Penutup 

Bagian ini berisi daftar pustaka yang disajikan untuk 

memberikan sumber referensi yang digunakan peneliti dan dapat pula 

digunakan mahasiswa untuk memperkaya sumber referensi 

mahasiswa. 

Berikut tahapan dalam menyusun draf e-modul dengan format 

powerpoint dan PDF: 

1) Penyusunan dan Pengetikan Materi E-Modul dengan Microsoft 

Powerpoint dengan Menyesuaikan Kompetensi Dasar 

Setelah membuat kerangka penyusunan e-modul selanjutnya 

melakukan penyusunan materi, kegiatan pembelajaran serta evaluasi 

soal yang didapatkan dari berbagai literature dan diketikan didalam 

Microsoft Powerpoint. Selain mengetikan materi hal yang dilakukan 

yaitu merancang e-modul dengan memasukan video-video agar lebih 

menarik. 

2) Menyediakan Halaman Kosong di dalam Microsoft Powerpoint Agar 

Digunakan untuk Menambahakn Video atau Ilustrasi 

Ruang kosong untuk menampilkan materi dalam bentuk video 

supaya materi yang tampilkan menjadi lebih menarik. Untuk videonya 
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dimasukan disaat pengeditan media e-modul menggunakan software 

Flip PDF Professional. 

3) Mendesain Cover E-Modul dengan Software Canva 

Pada tahap ini pembuatan cover e-modul dilakukan setelah 

pengetikan modul kedaalam Microsoft Powerpoint. Pembuatan cover e-

modul menggunakan aplikasi online yaitu canva. Peneliti memanfaatkan 

software ini dikarenkan tool desain grafis yang menarik dan tidak berbayar 

serta mudah digunakan.Cover yang telah selesai dibuat disimpan dalam 

format PNG dan menggabungkannya kedalam file Microsoft Powerpoint 

dan ditempatkan pada halaman pertama modul. 

4) Menyimpan semua dokumen Microsoft Powerpoint ke dalam format 

PDF. 

c. Mengkonversi File E-Modul dari Format PDF menjadi Berformat 

Flipbook 

Tahap ini adalah mendesain draf e-modul format PDF 

menggunakan software flip PDF Professional. Berikut ini tahapan dalam 

menyusun e-modul menjadi flipbook: 

1) Langkah pertama untuk mengubah modul menjadi modul elektronik 

adalah membuka aplikasi Flip PDF Professional, dan selanjutnya klik 

create new project untuk memulai project baru. 

2) Pada jendela import PDF, silahkan mengimport file modul berformat 

PDF yang telah dipersiapkan, dengak klik “browser”, jika sudah 

memilih file yang akan diedit kemudian klik import now dan tunggu 

beberapa saat file akan terbuka. 

3) Pada tampilan projek awal, klik edit pages untuk memasukkan 

berbagai link aktif untuk video maupun kuis. 

4) Menambahkan berbagai multimedia seperti video dan audio pada e-

modul dalam jendela edit page. Link video akan ditambahkan pada 

gambar I-pad dan menambahkan music pada lembar cover serta 

menambahkan berbagai link aktif untuk kuis. 

5) Klik save and exit jika proses edit halaman telah selesai. 
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6) Agar tampilan modul lebih menarik terdapat menu template untuk 

memilih background yang sesuai. 

7) Selanjutnya upload online modul dengan mengklik apply change 

terlebih dahulu dan login sebelum upload modul. Jika belum 

mempunyai akun daftar terlebih dahulu jika sudah mempunyai akun di 

Flip PDF Professional langsung login. 

8) Atau selanjutnya klik menu publish untuk mengpublish e-modul yang 

sudah dibuat 

9) Pilih formatnya HTML5 only dan pilih convert untuk mempublishnya. 

d. Membuat Strategi Pengujian 

Pada tahap ini memilih alat evaluasi untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dengan menyediakan soal latihan kegiatan belajar di setiap akhir materi 

kegiatan belajar berupa soal tes formatif. Dalam e-modul ini juga tercantum 

poin soal. 

e. Instrumen Penilaian E-Modul  

Instrumen penilaian e-modul pembelajaran yang akan dikembangkan 

dalam penelitian ini terdiri dari lembar penilaian e-modul untuk ahli pakar, 

angket respon dosen, angket respon mahasiswa dan instrument tes 

pengetahuan. Instrumen penelitian yang telah disusun telah dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing kemudian di validasi oleh dosen ahli materi, ahli 

media dan dosen kurikulum teknologi pendidikan. Validasi instrument 

penilaian modul dilakukan oleh Bapak Rusnardi Rahmat Putra, ST., M.T., 

Ph.D. Eng, sebagai dosen ahli selaku validator. Butir-butir instrument yang 

tidak valid direvisi sesuai saran validator. Instrumen penilaian yang telah valid 

digunakan untuk menilai e-modul pembelajaran. Adapun hasil tahap 

perancangan instrument penilaian e-modul pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Lembar Penilaian E-Modul 

a) Validasi E-Modul oleh Ahli Media 

Lembar validasi e-modul ini diberikan pada satu dosen ahli 

media dan satu dosen bidang studi. Melalui instrumen ini 



44 

 

diharapkan dapat diketahui nilai kevalidan e-modul yang 

dikembangkan berdasarakan aspek kelayakan media. Lembar 

penilaian e-modul ini disusun dengan lima alternatif jawaban yaitu 

sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Aspek 

penilaian e-modul oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.3 

berikut ini. 

Tabel 4.3. Jumlah Butir Kisi-Kisi Lembar Penilaian E-Modul 

oleh Ahli Media 

No  Aspek  Jumlah Butir 

1 Aspek Tampilan 13 

2 Aspek Pemanfaatan 5 

3 Aspek Kemudahan 3 

Jumlah 21 

 

Aspek penilaian dalam lembar penilaian e-modul meliputi 

aspek tampilan baik dari ukuran tulisan, warna tulisan, kualitas 

konten, dan komposisi atau tata letak konten. Untuk aspek 

pemanfaatan dilihat dari manfaat e-modul dalam pembelajaran. 

Dan aspek kemudahan dinilai dari kemudahan dalam mengakses e-

modul, kemudahan menavigasikan e-modul, dan kemudahan dalam 

memahami bahasa e-modul. 

b) Validasi E-Modul oleh Ahli Materi 

Melalui instrumen ini diharapkan dapat diketahui nilai 

kevalidan e-modul yang dikembangkan berdasarkan aspek 

kelayakan materi. Lembar penilaian modul ini disusun dengan lima 

alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 

sangat kurang. Dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4. Jumlah Butir Kisi-Kisi Lembar Penilaian E-Modul 

oleh Ahli Materi 

No  Aspek  Jumlah Butir 

1 Aspek Materi 11 

2 Aspek Pembelajaran 8 

Jumlah 19 
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Aspek penilaian dalam lembar penilaian e-modul meliputi aspek 

materi berupa kemudahan dalam pemahaman, kelengkapan materi, 

kesesuaian materi dengan konten pembelajaran, kualitas e-modul, 

kejelasan dan kesesuaian materi terhadap RPKPS dan LO. Untuk aspek 

pembelajaran, penilaian meliputi kejelasan penulisan pencapaian 

pembelajaran, kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, variasi 

penyampaian jenis informasi, dan kejelasan alur pembelajaran. 

c) Angket Respon Atas Kepraktisan E-Modul 

Angket respon ini diberikan kepada dosen dan mahasiswa pada 

akhir penelitian. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui respon dan 

tanggapan dosen dan mahasiswa terhadap e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan sehingga didapatkan tingkat kepraktisan dari modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Angket respon ini disusun dengan 

lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini. 

Tabel 4.5.   Jumlah Butir Kisi-Kisi Angket Praktikalitas  

No Aspek Jumlah Butir 

1 Aspek Kualitas Produk 5 

2 Aspek Penyajian Materi 9 

3 Aspek Manfaat 5 

Jumlah 19 

 

Penilaiannya yaitu kesederhanaan pembelajaran 

menggunakan e-modul, efisien dalam waktu pembelajaran dan 

kegunaan modul pada pembelajaran. 

 

2. Hasil Tahap Development (Pengembangan) 

a. Pembuatan Produk E-Modul dengan Software Flip PDF Professional dan 

Media Pendukung 

Pengembangan bahan ajar interaktif, semua komponen seperti 

desain background, gambar, bahan materi dan soal disiapkan dalam 

bentuk powerpoint dan diubah menjadi PDF. Media yang diintegrasikan 
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dengan e-modul yaitu lembar kerja, video yang sesuai dengan materi, 

kuis online dan sumber-sumber lain dari internet yang diintegrasikan 

dengan e-modul. Komponen seperti tombol navigasi, hyperlink, video, 

dan audio disiapkan menggunakan software Flip PDF Professional. 

Setelah semua komponen dibuat di software Flip PDF Professional 

kemudian produk di upload secara online. 

Produk dapat berjalan pada semua perangkat secara online 

termasuk desktop dan selular, sehingga dapat dibuka kapanpun dan 

dimanapun dengan URL e-modul: https://xjmt5yuanbnzb5cs2jbm9q-

on.drv.tw/e-modul%20revisi%201/E-modul%20revisi.html. 

1) Halaman Sampul E-Modul 

Berisi antara lain: judul e-modul, judul materi yang dibahas, 

gambar ilustrasi (mewakili kegiatan yang dilaksanakan pada 

pembahasan e-modul), dan nama penyusun. 

 
Gambar 4.1. Tampilan Halaman Sampul Modul 

 

2) Halaman Kata Pengantar dan Daftar Isi 

Kata pengantar adalah bentuk pengungkapan pikiran penyusun 

yang berisi antara lain ungkapan-ungkapan puji syukur kepada Tuhan, 

informasi tentang buku yang ditulis, dan harapan-harapan yang ingin 

disampaikan penyusun kepada pembaca. Daftar isi menunjukan 

halaman isi e-modul. Tampilan kata pengantar dan daftar isi dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini. 

https://xjmt5yuanbnzb5cs2jbm9q-on.drv.tw/e-modul%20revisi%201/E-modul%20revisi.html
https://xjmt5yuanbnzb5cs2jbm9q-on.drv.tw/e-modul%20revisi%201/E-modul%20revisi.html
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Gambar 4.2. Tampilan Halaman Kata Pengantar dan Daftar Isi 

 

3) Halaman Pendahuluan 

Halaman ini menjelaskan maksud capaian pembelajaran mata 

kuliah analisis kurikulum pendidikan dasar, tujuan pembelajaran, 

ringkasan materi dan waktu pembelajaran. 

 
Gambar 4.3. Tampilan Halaman Pendahuluan 

 

4) Halaman Uraian Materi 

Uraian materi berisi tentang uraian pengetahuan/konsep tentang 

analisis kurikulum pendidikan dasar. Uraian materi juga dilengkapi 

dengan video materi serta video penjelasan dari dosen pengampu. 
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Gambar 4.4. Tampilan Halaman Uraian Materi 

 

 
Gambar 4.5. Tampilan Halaman yang Menampilkan Video 

Penjelasan Dosen Pengampu 

 

5) Halaman Evaluasi dan Daftar Pustaka 

Halaman evaluasi berisi tes normatif pilihan ganda sebagai 

bahan pengecekan bagi mahasiswa dan dosen pengampu untuk 

mengetahui sejauh mana penguasaan hasil pembelajaran yang telah 

dicapai, sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan berikutnya. 

Untuk halaman daftar pustaka menyajikan sumber referensi yang 

digunakan peneliti. 
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Gambar 4.6. Tampilan Halaman Evaluasi dan Daftar Pustaka 

 

 
Gambar 4.7. Tampilan Halaman Soal Evaluasi 

 

b. Uji Validitas Ahli 

Setelah pembuatan produk modul pembelajaran selesai langkah 

berikutnya adalah memvalidasi produk yang telah dirancang untuk 

memahami bagaimana validator mengevaluasi modul pembelajaran yang 

telah dihasilkan. Validasi akan dilakukan oleh expert judgement yaitu 4 

orang ahli media dan 3 orang ahli materi yang kaya pengalaman 

dibidangnya masing-masing. 
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c. Revisi Modul Pembelajaran 

Tahap yang dilakukan setelah validasi produk oleh beberapa 

validator yaitu merevisi produk sesuai dengan masukan atau saran 

validator. Tanggapan, saran, dan masukan yang diberikan oleh validator 

dari hasil validasi e-modul dijadikan bahan untuk merevisi produk e-

modul pembelajaran. Revisi ini bertujuan untuk mematangkan hasil 

penyusunan e-modul. 

 

3. Hasil Tahap Implementation (Implementasi) 

Setelah tahap pengembangan, selanjutnya adalah tahap implementasi. 

Pada tahap ini dilakukan uji coba e-modul pembelajaran, tes hasil belajar, 

dan pembagian angket respon dosen dan mahasiswa. Berikut ini merupakan 

penjelasan hasil kegiatan pada tahap implementasi. 

a. Uji Coba E-Modul Pembelajaran 

Uji coba dilakukan di jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. Berdasarkan kesepakatan peneliti dan dosen, 

proses uji coba modul pembelajaran dilakukan oleh peneliti. 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan e-modul pembelajaran 

Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar dengan berbasis web. 

b. Angket Respon 

Angket respon disebar saat implementasi, yaitu bagaimana respon 

dosen dan mahasiswa terhadap e-modul pembelajaran. Angket respon 

diberikan kepada dosen dan mahasiswa pada akhir penelitian. Instrumen 

ini bertujuan untuk mengetahui respon dan tanggapan dosen dan 

mahasiswa terhadap e-modul pembelajaran yang dikembangkan sehingga 

didapatkan tingkat kepraktisan dari e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan. 

c. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah cara yang digunakan atau prosedur yang 

ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian perangkat di bidang 

pendidikan. Peneliti memberikan serangkaian tugas kepada mahasiswa, 
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kemudian hasil tes ini akan menjadi nilai efektivitas e-modul 

pembelajaran yang telah diterapkan kepada mahasiswa sehingga sangat 

berguna bagi peneliti untuk mengembangkan modul pembelajaran. 

 

4. Hasil Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap 

evaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis kesalahan dan 

kekurangan yang terjadi selama proses penelitian untuk digunakan sebagai 

patokan perbaikan modul pembelajaran. Selama proses uji coba berlangsung 

saran dan masukkan dari dosen dan mahasiswa ditampung untuk digunakan 

sebagai perbaikan atau revisi terhadap e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Evaluasi dilakukan oleh peneliti dengan menganalisis data hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu analisis kevalidan e-modul pembelajaran 

dari dosen ahli. Untuk mengetahui keefektifan e-modul terhadap 

pembelajaran, dilihat dari analisis kepraktisan e-modul pembelajaran dari 

hasil angket respon dosen dan mahasiswa serta analisis hasil posttest. 

Analisis hasil posttest diperoleh untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

setelah diberikan e-modul dalam pembelajaran. Dengan menggunakan hasil 

dari posttest dapat dilihat keberhasilan dari bahan ajar yang dikembangkan 

berupa e-modul dalam pembelajaran di kelas. Data hasil dari validasi ahli 

digunakan untuk mengetahui kelayakan e-modul pembelajaran ditinjau dari 

aspek tampilan, aspek pemanfaatan, aspek kemudahan, aspek materi, dan 

aspek pembelajaran. Data angket respon dosen dan mahasiswa digunakan 

untuk mengetahui respon atau tanggapan dosen dan mahasiswa terhadap 

kepraktisan e-modul pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran 

di kelas. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Validitas E-Modul Pembelajaran 

Setelah produk e-modul selesai disusun dengan kreatif, tahap 

selanjutnya peneliti melakukan tahap validasi produk. Uji validasi pada 

produk ini dilakukan untuk menguji validitas produk yang dihasilkan oleh 

penulis. 

Uji validasi produk dilakukan menggunakan lembar kuesioner/angket 

yang memuat aspek-aspek penilaian berdasarkan kriteria kelayakan e-modul 

dari Direktorat Jenderal Pendidikan. Berikut ini merupakan hasil penilaian 

terhadap e-modul pembelajaran ditinjau dari evaluasi validator ahli materi 

dan ahli media. 

a. Validitas E-Modul oleh Ahli Materi 

Media pembelajaran dikatakan layak diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran jika sudah divalidasi oleh pakar materi. Hasil dari 

verifikasi tersebut juga bertujuan untuk memperbaiki kekurangan atau 

kesalahan produk yang telah dibuat guna meningkatkan kualitas produk 

yang lebih baik, dengan memberikan angket validasi kepada expert 

judgement seperti dosen dan praktisi pembelajaran. Lembar validasi 

berjumlah 19 pertanyaan yang terbagi ke dalam 2 aspek yaitu aspek 

materi dan aspek pembelajaran. Rekapitulasi validasi ahli materi 

keseluruhannya ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.6.   Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator Penilaian 
Skor dari Validator Nilai V 

1 2 3  

A. Aspek Materi     

1 
Materi memiliki konsep yang 

benar dan tepat 
5 5 5 1 

2 

Materi yang disampaikan sesuai 

dengan Rancangan Pelaksanaan 

Kegiatan pembelaj aran Semester 

(RPKPS) 

5 5 5 1 

3 
Materi di e-modul mudah 

dipahami 
4 5 5 0,916667 

4 
Materi di e-modul sesuai dengan 

leaming outcome 
4 5 5 0,916667 

5 
Konten materi sesuai dengan 

materi 
4 5 5 0,916667 
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No Indikator Penilaian 
Skor dari Validator Nilai V 

1 2 3  

6 
Kualitas materi yang ada dalam e-

modul 
4 5 4 0,833333 

7 
Isi materi mudah dipahami 

mahasiswa 
5 5 5 1 

8 Susunan kata/kalimat jelas 5 5 4 0,916667 

9 Video sesuai dengan materi 5 4 4 0,833333 

10 Video memperjelas materi 5 5 4 0,916667 

11 
Latihan soal sesuai dengan materi 

yang diberikan 
4 5 5 0,916667 

Jumlah 50 54 51  

Rata-rata    0,9242 

Rata-rata persentase    92,42% 

B. Aspek Pembelajaran     

12 
Materi sesuai pembelaiaran 

dengan tujuan pembelajaran 
5 5 5 1 

13 
Kejelasan materi dalam video 

yang disediakan 
5 5 4 0,916667 

14 
Penyampaian materi dalam e-

modul yang bervariasi 
4 5 4 0,833333 

15 
Penyajian materi berurutan 

disusun secara berurutan 
5 5 5 1 

16 Materi yang tampilkan menarik 4 5 5 0,916667 

17 
Media ini dapat digunakan untuk 

pembelajaran mandiri (individu) 
5 5 5 1 

18 Penggunaan bahasa sesuai EYD 5 5 4 0,916667 

19 Penggunaan istilah konsisten 5 5 4 0,916667 

Jumlah 38 40 36  

Rata-rata    0,9375 

Rata-rata persentasi    93,75% 

Jumlah Skor 88 94 87  

Persentase 92,63% 98,95% 91,58%  

Kategori Valid Valid Valid  

Sumber: Data Primer 2021. 
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Gambar 4.8. Grafik Persentase Validator Materi 
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Ringkasan hasil penilaian untuk setiap aspek yang dinilai dalam e-

modul dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7.   Ringkasan Hasil Validasi Ahli Materi  

No Aspek  
Skor Validator 

Persentase  
1 2 3 

1 Aspek Materi 50 54 51 92,42 

2 Aspek Pembelajaran 38 40 36 93,75 

Rata-rata skor 89,67 

Persentase Kevalidan 94,39% 

Kategori Validasi Materi Valid 
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Gambar 4.9. Grafik Ringkasan Ahli Materi 

 

Hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa secara keseluruhan 

rata-rata penilaian semua ahli memperoleh kelayakan yaitu, aspek materi 

92,42%, dan aspek pembelajaran 93,75%, dengan rata-rata semua 

kelayakan dari keseluruhan aspek adalah 94,39%. Nilai ini sudah 

termasuk dalam kategori valid, yang artinya e-modul sudah layak 

digunakan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran analisis 

kurikulum pendidikan dasar. Dalam proses pembuatan e-modul tersebut 

tidak serta merta dilakukan penilaian oleh ahli. Peneliti terlebih dahulu 

mengajukan draf e-modul untuk diminta masukan dan saran-saran dari 

pakar tersebut. Kemudian saran-saran mereka dimasukkan kedalam e-

modul dalam bentuk perbaikan-perbaikan. 
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b. Validitas E-Modul oleh Ahli Media 

Validasi dilakukan untuk melihat kelayakan produk dengan melihat 

hasil validasi terhadap media pembelajaran dan menjadi dasar untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas media pembelajaran. Validasi perlu 

dilakukan untuk memperlihatkan media pembelajaran agar dikoreksi 

serta menyediakan lembar validasi untuk 4 validator media. Formulir 

validasi tersedia 21 pertanyaan yang dikelompokan ke dalam 3 aspek 

yaitu aspek tampilan, aspek pemanfaatan, dan aspek kemudahan. Hasil 

validasi ahli media keseluruhan akan ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.8.   Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator Penilaian 
Skor dari Validator Nilai V 

1 2 3 4  

A. Aspek Tampilan      

1 
Ukuran huruf dapat 

terbaca 
4 4 4 4 0,75 

2 

Tidak menggunakan 

terlalu banyak kombinasi 

huruf 

4 5 5 4 0,875 

3 

Warna judul E-Modul 

kontras dengan warna 

latar belakang 

4 4 5 5 0,875 

4 Jenis huruf dapat terbaca 4 4 4 4 0,75 

5 Warna Huruf baik 4 4 4 4 0,75 

6 
Kualitas tampilan gambar 

baik 
3 4 4 4 0,6875 

7 
Kualitas tampilan video 

baik 
4 4 5 4 0,8125 

8 Kualitas Animasi Baik 3 4 4 4 0,6875 

9 
Kualitas Audio dalam 

Video baik 
4 4 5 4 0,8125 

10 Tata letak Konten baik 4 4 5 4 0,8125 

11 
Komposisi Warna 

tampilan layout baik 
4 5 4 4 0,8125 

12 

Komposisi warna latar 

terhadap warna tulisan 

baik 

4 4 4 4 0,75 

13 

Tata letak Tombol 

Petunjuk arah (navigasi) 

jelas 

4 4 4 4 0,75 

Jumlah 50 54 57 53  

Rata-rata     0,7788 

Rata-rata Persentase     77,88 

B. Aspek Pemanfaatan      

14 

Penggunaan E-Modul ini 

membantu dosen 

pengampu dalam 

pembelajaran Analisis 

4 4 5 4 0,8125 
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No Indikator Penilaian 
Skor dari Validator Nilai V 

1 2 3 4  

Kurikulum Pendidikan 

Dasar 

15 

Penggunaan E-Modul ini 

membantu mahasiswa 

dalam pembelajaran 

Matakuliah Analisis 

Kurikulum Pendidikan 

Dasar 

4 4 5 4 0,8125 

16 

Penggunaan E-Modul ini 

mempermudah dosen 

Pengampu matakuliah 

Analisis Kurikulum 

Pendidikan Dasar dalam 

menyampaikan materi 

4 4 4 4 0,75 

17 

Penggunaan E-Modul ini 

mempermudah mahasiswa 

mendapatkan materi. 

4 4 5 4 0,8125 

18 
Memotivasi untuk belajar 

mandiri 
4 4 5 4 0,8125 

Jumlah 20 20 24 20  

Rata-rata     0,80 

Rata-rata persentase     80% 

C. Aspek Kemudahan      

19 

E-modul mudah diakses 

mahasiswa dan dosen 

Pengampu 

4 4 5 4 0,8125 

20 

Bahasa materi 

Pembelajaran yang 

memiliki gambar, animasi 

dan video mudah dibaca 

4 4 5 4 0,8125 

21 
Navigasi dalam e-modul 

mudah digunakan 
4 4 4 4 0,75 

Jumlah 12 12 14 12  

Rata-rata     0,7917 

Rata-rata persentase     79,17% 

Jumlah Skor 82 86 95 85 348 

Persentase 78,09% 81,90% 90,47% 80.95%  

Kategori Valid Valid Valid Valid  

Sumber: Data Primer 2021. 
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Gambar 4.10. Grafik Persentase Validasi Media 

 

Ringkasan hasil penilaian untuk setiap aspek yang dinilai dalam e-

modul dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel 4.9.   Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek  
Skor Validator 

Persentase  
1 2 3 4 

1 Aspek Tampilan 50 54 57 53 77,88% 

2 Aspek Pemanfaatan 20 20 24 20 80% 

3 Aspek Kemudahan 12 12 14 12 79,17% 

Rata-rata skor  87 

Persentase Kevalidan  82.86% 

Kategori Validasi Materi  Valid 
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Gambar 4.11. Grafik Ringkasan Ahli Media 
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Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa setelah dikonversi 

ke dalam tabel konversi 5 skala, tingkat persentase validasi adalah 

82.86% dan tingkat realisasi persentase ini berada pada tingkat efektif 

atau valid. Oleh karena itu, e-modul elektronik berbasis Flip PDF 

Professional dikategorikan baik. Penjelasan dari berbagai aspek modul 

pada hasil verifikasi di atas adalah sebagai berikut: 

1) Aspek tampilan yang disajikan dalam bahan ajar e-modul mendapat 

nilai 77,8%, artinya bahwa desain e-modul mampu meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa dalam belajar. 

2) Aspek pemanfaatan yang disajikan dalam e-modul memperoleh nilai 

80%. Hal ini artinya bahwa penyajian materi yang ditampilkan dapat 

mempermudah dosen pengampu untuk menyampaikan materi dan 

mempermudah mahasiswa dalam memahami materi, serta memotivasi 

mahasiswa untuk belajar mandiri. 

3) Aspek kemudahan penggunaan bahan ajar e-modul berbasis Flip PDF 

Professional mendapat nilai 79,17%. Hal ini artinya bahwa e-modul 

tersebut mudah di akses dan bahasa materi berupa audio visual mudah 

dibaca oleh dosen pengampu dan mahasiswa. 

Berdasarkan hasil validasi ahli pada uji validasi produk oleh 

validator materi dan validator media, kevalidan e-modul pembelajaran 

berbasis web ini dirangkum dalam Tabel 4.10, yang menunjukkan 

persentase serta kriteria dari penilaian produk oleh validator materi dan 

validator media. 

Tabel 4.10.   Ringkasan Kevalidan Modul Pembelajaran berbasis Web 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Validator Materi 94,39% Valid 

2 Validator Media 82.86% Valid 

Sumber: Data Primer, 2021. 

 

Dilihat dari Tabel 4.10, kevalidan modul pembelajaran berbasis 

web, validator materi menilai bahwa modul pembelajaran valid, 

sedangkan validator media menyatakan bahwa modul pembelajaran juga 
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valid. Artinya pengembangan modul pembelajaran ini dinyatakan valid 

oleh para ahli. Meskipun membutuhkan adanya revisi sesuai dengan 

saran dan kritik dari validator. 

 

2. Analisis Praktikalitas E-Modul Pembelajaran 

Analisis kepraktisan dilakukan untuk menentukan kualitas e-modul 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil angket respon dosen 

dan mahasiswa setelah menggunakan e-modul pembelajaran, serta hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Angket respon dosen dan 

mahasiswa juga digunakan untuk menilai kepraktisan e-modul pembelajaran 

yang ditinjau dari aspek kualitas produk, aspek penyajian materi, dan aspek 

manfaatnya. 

a. Angket Respon Dosen Atas Kepraktisan E-Modul Pembelajaran 

Angket ini dinilai oleh 2 dosen pengampu mata kuliah analisis 

kurikulum pendidikan dasar, jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. Hasil dari angket respon dosen ini dapat 

dilihat dengan rimcian dapat dilihat pada lampiran 23 dan untuk 

ringkasannya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.11.   Hasil Angket Praktikalitas oleh Dosen Pengampu 

No Aspek Persentase 

1 Aspek Kualitas Produk 96,85 % 

2 Aspek Penyajian Materi 100% 

3 Aspek Manfaat 100% 

Rata-rata 98,95% 
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Gambar 4.12. Grafik Praktikalitas Dosen 

 

Secara keseluruhan hasil rata-rata respon dosen adalah 98,95 %. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”. 

Hal ini menunjukkan e-modul pembelajaran berbasis web layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

b. Angket Respon Mahasiswa Atas Kepraktisan E-Modul Pembelajaran 

Untuk menganalisis kepraktisan e-modul pembelajaran dari sudut 

pandang mahasiswa. Peneliti telah menyebarkan angket kepada 24 

mahasiswa jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan angkatan 2020. 

Hasil dari angket respon mahasiswa atas kepraktisan e-modul 

pembelajaran dapat dilihat lampiran 24 dan untuk ringkasannya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.12.   Hasil Angket Praktikalitas oleh Mahasiswa 

No Aspek Persentase 

1 Aspek Kualitas Produk 87,83 % 

2 Aspek Penyajian Materi 87,32% 

3 Aspek Manfaat 88,5% 

Rata-rata 87,88% 
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Gambar 4.13. Grafik Persentasi Praktikalitas Mahasiswa 

 

Tabel 4.12 menunjukan hasil angket respon mahasiswa atas 

kepraktisan e-modul pembelajaran sebesar 87,88%. Hal tersebut berarti 

pengembangan e-modul pembelajaran analisis kurikulum pendidikan 

dasar berbasis Flip PDF Professional dinyatakan “Sangat Praktis” 

untuk digunakan serta dapat memberi motivasi untuk kemandirian 

belajar. 

 

3. Analisis Efektivitas Modul Pembelajaran 

Analisis efektivitas ini ditinjau dari ketuntasan klasikal tes hasil 

belajar dengan metode Gain Score. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk melihat keefektivan adalah menggunakan pretest dan 

posttest dalam bentuk soal. Dan metode yang diterapkan adalah metode 

eksperimen kuasi (Quasi Experiment) dengan one group pretest posttest 

design. 

Untuk analisis kualitas tes dan butir soal pada uji coba, terbatas 

dengan total instrumen 25 butir soal valid. Soal-soal yang diujikan, 

sebelumnya sudah dilakukan uji coba soal untuk melihat tingkat kevalidan, 

reabilitas serta tingkat kesukaran masing-masing soal. Pada Analisis daya 

pembeda dari 25 butir soal dengan 4 klasifikasi yaitu baik sekali, baik, 

cukup, dan jelek, didapat 1 butir soal dalam kategori baik sekali, 7 butir soal 

dalam kategori baik, 4 butir soal dalam kategori cukup, dan 13 butir soal 

dalam kategori jelek. Sedangkan indeks kesukaran dalam instrumen tes butir 
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soal dengan 3 klasifikasi yaitu sukar, sedang, dan mudah terdapat 5 butir 

soal dalam kategori sukar, 14 butir soal dalam kategori sedang, dan 6 butir 

soal dalam kategori mudah. Jadi kesimpulannya, soal yang dalam kriteria 

sedang yang akan digunakan. 

Berdasarkan pada pengujian terbatas menggunakan analisis Gain 

Score melalui hasil belajar yang dilihat dari hasil pretest dan posttest. Hasil 

tes kognitif mahasiswa menggunakan pretest dan posttest menggunakan 

rumus gain score, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.13.   Hasil Analisis Uji Efektivitas Berdasarkan Gain Score 

Responden 
Nilai N-Gain 

Score (%) Pretest Posttest 

1 60 88 70,00 

2 56 92 81,82 

3 28 96 94,44 

4 64 92 77,78 

5 48 84 69,23 

6 60 92 80,00 

7 48 92 84,62 

8 52 80 58,33 

9 60 92 80,00 

10 64 84 55,56 

11 60 88 70,00 

12 56 92 81,82 

13 76 92 66,67 

14 60 96 90,00 

15 72 84 42,86 

16 28 80 72,22 

17 56 80 54,55 

18 52 88 75,00 

19 52 84 66,67 

20 36 96 93,75 

21 36 88 81,25 

22 60 92 80,00 

23 44 88 78,57 

24 64 92 77,78 

Jumlah  1292 2132  

Rata-rata 88,83 53,83 74,29 

Keterangan   Tinggi 
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Gambar 4.14. Grafik Nilai Pretest Dan Posttest 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil analisis uji efektivitas berdasarkan 

rumus gain score, e-modul pembelajaran memiliki nilai efektivitas tinggi 

dengan nilai rata-rata persentase 74,29%. Ada beberapa mahasiswa yang 

memiliki perkembangan yang pesat seperti responden dengan nilai gain 

score 94,44 disebabkan kurang konsentrasinya mahasiswa dalam 

mengerjakan soal pretest hal yang sama juga terjadi pada responden ni 

16,20 dan 21. Penyebab lainnya dikarena kurang serius mahasiswa dalam 

menjawab pertanyaan pada soal pretest akibatnya adanya perkembangan 

pesat pada nilai mahasiswa. namun setelah dilakukan obervasi untuk nilai 

posttest mahasiswa tersebut merasakan terbantu dalam pembelajaran 

disebabkan saat mereka tidak bisa mengikuti perkuliahan mereka dapat 

belajar sendiri dan melihat persentasi dosen di dalam e-modul. Dalam hal 

ini menunjukkan modul pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti 

memberikan dampak yang tinggi terhadap kualitas pembelajaran. 

Uji gain score berfungsi untuk melihat perbedaan nilai pretest dengan 

nilai posttest. Sebelum belajar mahasiswa diberikan pretest untuk melihat 

pengetahuan dasar mahasiswa. Pada pretest ini terlihat mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan dasar atau yang sudah mencoba membaca materi 

terlebih dahulu. Mahasiswa yang sudah belajar terlebih dahulu memiliki 

nilai pretest yang tinggi karena dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan. Berbanding terbalik dengan mahasiswa yang tidak 



64 

 

mempunyai pengetahuan dasar. Kemudian mahasiswa diberikan modul 

analisis kurikulum pendidikan dasar berbasis Flip PDF Professional yang 

dikembangkan. Setelah pembelajaran selesai mahasiswa diberikan posttest 

untuk melihat bagaimana pengetahuan mahasiswa setelah pembelajaran 

berlangsung. Dari hasil posttest terlihat mahasiswa yang sebelumnya 

mempunyai pengetahuan dasar yang memiliki nilai pretest rendah tetapi 

setelah belajar menggunakan e-modul dan sudah dapat memahami materi 

sehingga nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. 

 

C. Revisi Produk 

Berdasarkan tahap yang telah dilakukan, diperoleh juga beberapa saran 

mengenai modul pembelajaran yang dikembangkan. Data tersebut dijadikan 

sebagai bahan untuk peneliti melakukan evaluasi terhadap modul pembelajaran 

yang dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan modul 

yang ditemui peneliti selama melakukan uji coba. Berikut kegiatan yang 

dilakukan pada tahap revisi, yaitu: 

1. Menambahkan buku petunjuk. 

2. Memperbaiki kualitas video. 

3. Adanya kata pengantar pada awal video. 

4. Menambahkan daftar pustaka. 

5. Kurangi suara instrumen pada video pertama. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengembangan Bahan Ajar E-Modul berbasis Web untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Kurikulum Teknologi 

Pendidikan 

Setelah peneliti tinjau secara mendalam mengenai pendapat para ahli 

tentang e-modul, peneliti menyimpulkan bahwa e-modul merupakan bahan 

ajar mandiri yang disusun secara digital yang tujuannya agar mahasiswa 
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dapat belajar dengan bimbingan dosen maupun belajar secara mandiri 

dengan efisien. E-modul merupakan media pembelajaran yang dirancang 

untuk dapat dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri disesuaikan dengan 

tingkat kemampuannya (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). E-modul 

berjudul Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar memuat materi dan 

diperkuat dengan unsur penguat pembelajaran seperti latihan, dan video 

penjelasan langsung dari dosen pengampu. E-modul ini sebagai produk dari 

penelitian pengembangan dikembangkan melalui model ADDIE dengan 

beberapa tahap yang meliputi tahap analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Pada tahap analysis (analisis) 

dilakukan analisis learning outcome, analisis materi, dan analisis karakter 

mahasiswa. Dari tahap ini didapatkan bahwa perlu dikembangkan modul 

pembelajaran yang memuat kegiatan yang relevansi dengan materi. 

Relevansi artinya membuat kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

perkembangan kurikulum pendidikan dasar yang berlaku saat ini. 

Pada tahap design (perancangan) dilakukan perancangan e-modul 

pembelajaran meliputi langkah pertama merumuskan judul, tujuan, 

pemilihan bahan, penyusunan kerangka, dan pengumpulan bahan. Langkah 

kedua, menyusun draf awal e-modul berformat Microsoft Powerpoint dan 

PDF. Langkah ketiga, mengkonversi file modul dari format PDF menjadi 

berformat flipbook. Langkah keempat, membuat strategi pengujian. Dan 

langkah terakhir, menyusun instrumen penilaian modul pembelajaran. 

Instrumen penilaian e-modul pembelajaran terdiri dari instrument penilaian 

validitas dan praktikalitas. Instrumen penilaian keefektifan diambil dari 

hasil tes kognitif mahasiswa menggunakan pretest dan posttest dengan 

rumus gain score. Sebelum digunakan, instrumen tersebut divalidasi oleh 

terlebih dahulu oleh dosen ahli materi dan media agar diperoleh instrumen 

yang tepat dalam menilai e-modul pembelajaran. Setelah divalidasi, 

didapatkan instrumen penilaian produk yang valid. 
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Tahap development (pengembangan) dilakukan pengembangan 

rancangan e-modul pembelajaran, penyuntingan e-modul pembelajaran, 

validasi, dan revisi e-modul pembelajaran. Pengembangan e-modul 

pembelajaran memuat kegiatan yang telah disesuaikan dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis aplikasi offline (flipbook). Setelah selesai disusun, e-

modul pembelajaran dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 

mendapatkan masukan tentang kekurangan-kekurangan yang ada dalam e-

modul pembelajaran tersebut. Setelah mengkonsultasikn e-modul 

pembelajaran kepada dosen pembimbing, dilakukan penyuntingan terhadap 

e-modul pembelajaran. Setelah penyusunan e-modul pembelajaran selesai 

tahap selanjutnya adalah validasi atau penilaian e-modul dan instrumen tes 

hasil belajar mahasiswa oleh validator. Validasi dilakukan oleh 4 orang ahli 

media dan 3 orang ahli materi, sehingga total dari validator adalah 7 orang. 

Pada langkah ini akan diperoleh nilai dan kategori e-modul pembelajaran 

dari hasil penilaian e-modul pembelajaran oleh ahli materi dan ahli media. 

Tujuan dari validasi adalah untuk memperoleh penilaian, masukan, dan 

saran untuk perbaikan dan penyempurnaan e-modul pembelajaran sehingga 

akan diperoleh produk e-modul pembelajaran yang terhindar dari kesalahan 

agar layak diuji cobakan. Tahap selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan 

seperlunya terhadap e-modul pembelajaran sesuai masukan, dan saran para 

ahli. 

Tahap implementasi (implementasi) yaitu pada saat e-modul 

pembelajaran dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media, peneliti 

melakukan implementasi dalam pembelajaran yaitu melaksanakan 

perangkat dan menguji cobakan secara terbatas e-modul kepada 24 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan 

Dasar di jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan angkatan 2020. Hasil 

dari uji coba terbatas terdapat 25 butir soal pilihan ganda yang valid. Pada 

tahap implementasi ini akan diperoleh data keefektivan e-modul. Data 

keefektifan e-modul pembelajaran diperoleh dari tes hasil belajar. Kegiatan 

pembelajaran di kelas pada setiap pertemuan hampir sama pelaksanaannya. 
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Pada saat pembelajaran, mahasiswa bekerja secara mandiri maupun 

berdiskusi secara kelompok. Pada umumnya pembelajaran berlangsung 

lancar, namun ada beberapa kendala yaitu mahasiswa masih terlalu lama 

dalam melakukan kegiatan diskusi karena mereka tidak terbiasa melakukan 

diskusi dan mengemukan pendapat. Setelah pembelajaran kedua dan 

selanjutnya, mahasiswa sudah aktif mengemukakan pendapatnya dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, mahasiswa juga berusaha 

berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Namun 

sesekali mahasiswa menanyakan hal yang tidak mereka pahami kepada 

dosen. 

Tahap terakhir adalah tahap evaluation (evaluasi). Evaluasi yang 

dilakukan adalah dengan menganalisis data hasil penilaian e-modul 

pembelajaran oleh dosen ahli. Selama proses uji coba berlangsung saran dan 

masukan dari dosen dan mahasiswa ditampung untuk digunakan sebagai 

perbaikan atau revisi terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian, e-modul pembelajaran yang 

dihasilkan berkualitas memenuhi kelayakan ditinjau dari aspek validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas. Aspek penilaian e-modul pembelajaran 

dikatakan layak berdasarkan aspek validitas oleh validator ahli media dan 

ahli materi dengan kriteria valid. 

 

2. Tingkat Kevalidan, Kepraktisan dan Keefektivan Bahan ajar E-Modul 

berbasis Web 

Berdasarkan hasil validasi ahli pada uji validasi produk oleh validator 

media dan validator materi. Kevalidan bahan ajar e-modul dapat dilihat dari 

hasil persentase rata-rata skor validator ahli materi adalah 94,39%, dengan 

rincian aspek materi 92,42% dan aspek pembelajaran 93,75%. Untuk 

persentase rata-rata skor validator ahli media adalah 82,86%, dengan rincian 

aspek tampilan 77,88%, aspek pemanfaatan 80%, dan aspek kemudahan 

79,17%. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini aspek-aspek yang 

termuat dalam penilaian media telah memiliki kesejajaran dengan kriteria 

yang telah ditentukan dan dinyatakan layak oleh validator sesuai dengan 

teori yang ada. Kevalidan dalam bahan ajar ini juga telah melalui beberapa 

uji validasi ahli sehingga materi dan media dinyatakan valid atau layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

Uji kepraktisan adalah untuk mengukur seberapa praktiskan produk 

tersebut digunakan. Jika produk mampu memenuhi indikator; 1) hasil 

respon dosen pengampu dan mahasiswa menyatakan bahwa produk praktis 

digunakan, 2) validator menunjukkan bahwa produk perlu dilakukan sedikit 

revisi atau tanpa revisi, 3) Tabulasi hasil evaluasi uji coba memenuhi 

standar baik atau sangat baik, dan 4) hasil analisis data lembar observasi 

mahasiswa menunjukkan produk layak digunakan dengan sedikit atau tanpa 

revisi. 

Analisis kepraktisan terlihat dari hasil penilaian modul oleh dosen dan 

mahasiswa dengan lembar respon dosen dan mahasiswa. Penilaian modul 

pembelajaran menggunakan angket respon dosen mendapat skor persentase 

rata-rata 98,95% dengan kriteria sangat praktis. Penilaian modul 

pembelajaran dengan rincian aspek kualitas produk 96,85%, aspek 

penyajian materi 100%, dan aspek manfaat 100%. Penilaian modul 

pembelajaran menggunakan angket respon mahasiswa mendapatkan skor 

persentase rata-rata 87,88% dengan kriteria sangat praktis. Dengan rincian 

penilaian, aspek kualitas produk 87,83%, aspek penyajian materi 87,32%, 

dan aspek manfaat 88,50%. Secara keseluruhan, dosen dan mahasiswa 

merasa terbantu dengan adanya e-modul pembelajaran dikarenakan e-modul 

pembelajaran tersebut memudahkan proses pembelajaran baik dalam 

penyampaian materi maupun dalam pemahaman materi. Dan sebagaian 

besar mahasiswa merasa senang dan tertarik belajar menggunakan modul 

pembelajaran. 

Pada tingkat keefektifan media pembelajaran setelah dilakukan uji 

coba dan memperoleh nilai pretest dan posttest. Aspek efektivitas dilihat 
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dari ketuntasan klasikal tes hasil belajar dengan menggunakan metode gain 

score. Pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest dalam bentuk 

soal. Soal-soal yang diujikan, sebelumnya sudah dilakukan uji coba soal 

untuk melihat tingkat kevalidan, reabilitas serta tingkat kesukaran masing-

masing soal. Kualitas soal berdasarkan analisis daya pembeda, dari 25 butir 

soal didapatkan hasil 1 butir soal dalam kategori baik sekali, 7 butir soal 

dalam kategori baik, 4 butir soal dalam kategori cukup, dan 13 butir soal 

dalam kategori jelek. Sedangkan indeks kesukaran soal terdapat 5 butir soal 

dalam kategori sukar, 14 butir soal dalam kategori sedang, dan 6 butir soal 

dalam kategori mudah. Jadi kesimpulannya, soal yang dalam kriteria sedang 

yang akan digunakan. 

Berdasarkan pada pengujian terbatas menggunakan rumus gain score, 

didapat hasil analisis nilai interpretasi gain score antara hasil pretest dan 

hasil posttest. Hasil uji coba pretest memiliki kategori tinggi 2 (> 0,70), 

kategori sedang 2 (0,30 < 0,69), dan kategori rendah 20 (< 0,29). Hasil uji 

coba posttest hanya memiliki kategori tinggi 24 (> 0,70). Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut, interpretasi gain score dan kriteria persentase 

ketuntasan belajar klasikal diketahui bahwa interpretasi gain score 

mencapai kriteria tinggi dan ini disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

yang digunakan efektif. 

Bersumber dari beberapa penelitian menggunakan e-modul 

pembelajaran berbasis web yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Dilihat dari penelitian yang menggambarkan implementasi 

pembelajaran berbasis web tentang pengembangan e-modul dengan 

menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 

verifikasi validator materi memberikan skor persentase 93% kategori sangat 

valid, pakar desain pembelajaran dengan persentase 82% kategori valid, 

pakar media dengan persentase 86% kategori valid dan 86% untuk 

keefektifitas pemakaian pada media pembelajaran (Ricu Sidiq et al, 2020). 

Menurut (Diofanu et al., 2020), penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan e-modul pembelajaran dalam meningkatkan motivasi 
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siswa. Dalam penelitian ini menjelaskan keefektivitas dan keefisien tinggi 

dari siswa sebanyak 82,77%. Namun penelitian sebelumnya, keterbaharuan 

dari penelitian ini yaitu belum adanya penelitian tentang e-modul yang 

dilakukan terhadap mahasiswa jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan 

pada mata kuliah Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar dengan 

menggunakan aplikasi Flip PDF Professional. 

Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa penelitian sebelumnya dan 

ditegaskan juga dari hasil penelitian yang dilakukan dimana tiga aspek 

penilaian e-modul pembelajaran di atas yaitu aspek validitas, aspek 

praktikalitas, dan aspek efektivitas, ketiganya berada di atas batas minimum 

penilaian. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa modul 

pembelajaran berbasis web yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. 

 

E. Keunggulan E-Modul Pembelajaran berbasis Web pada Mata kuliah 

Analisis Kurikulum Pendidikan Dasar 

Pengembangan e-modul pembelajaran pada penlitian ini mempunyai 

beberapa kelebihan, namun juga memiliki beberapa kelemahan. Kelebihan 

yang ada dalam bahan ajar ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan validasi yang telah dilakukan pada dosen ahli, dosen pengampu 

dan mahasiswa terhadap media, media pembelajaran ini teruji dapat mampu 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, sehingga berpengaruh pada hasil 

belajarnya. 

2. E-modul pembelajaran ini didesain lebih praktis dan simple serta dapat 

digunakan kapanpun dan dimanapun karena media berbasis web. Materi 

dalam e-modul dikemas dengan menyertakan informasi dari buku, youtube 

dan internet. Beberapa latihan soal disajikan dalam bentuk kuis online 

menggunakan google form 

Selain itu e-modul pembelajaran ini memiliki beberapa kekurangan 

antara lain: 



71 

 

1. Terbatasnya waktu dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

keterbatasan penelitian dan e-modul ini membutuhkan waktu lama dalam 

proses pembuatan produknya. 

2. Pelaksanaan uji coba yang peneliti lakukan masih dalam batas uji coba 

terbatas dan belum sampai melakukan uji coba secara luas. 

3. Harus menguasai segala hal terkait pengoperasian media pembelajaran. 

4. Pengembangan e-modul pembelajaran ini baru peneliti saja, sehingga 

pelaksanaan uji coba hanya terbatas pada lingkup kecil. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis web seiring dengan pandemi Covid-19, diperoleh kesimpulan yaitu 

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan e-modul 

berbasis web menggunakan flip pdf profesional pada mata kuliah Analisis 

Kurikulum Pendidikan Dasar yang dikembangkan menurut model ADDIE 

yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

Modul pembelajaran berbasis web yang dikembangkan oleh peneliti 

sudah sesuai dengan kriteria valid oleh tim validator ahli media dan ahli materi. 

Hal ini dibuktikan pada e-modul dan instrumen penilaian hasil belajar yang 

dikembangkan setelah menyelesaikan tahap penilaian oleh para dosen ahli 

media dan dosen ahli materi memiliki nilai sebesar yaitu 94,39% nilai 

kevalidan aspek materi, dan 82,86 % nilai kevalidan aspek media. 

Penilaian dari aspek kepraktisan, e-modul pembelajaran berbasis web 

yang dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria kepraktisan yaitu sangat 

praktis. Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil angket respon dosen 

pengampu dan mahasiswa setelah menggunakan e-modul pembelajaran, serta 

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Dari hasil angket praktikalitas 

oleh dosen pengampu, diperoleh nilai rata-rata 98,95% dengan rincian aspek 

kualitas produk 96,85%, aspek penyajian materi 100%, dan aspek manfaat 

100%. Untuk hasil angket praktikalitas oleh mahasiswa, diperoleh nilai rata-

rata 87,88% dengan rincian aspek kualitas produk 87,83%, aspek penyajian 

materi 87,32%, dan aspek manfaat 88,50%. 

Pada tahap analisis efektivitas, e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan peneliti sudah sesuai dengan kriteria efektif. Analisis 

menggunakan rumus gain score. Hasil analisis uji efektivitas berdasarkan tes 
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kognitif mahasiswa melalui hasil belajar yang dilihat dari hasil pretest dan 

posttest rumus gain score didapatkan nilai rata-rata 74,29% dengan kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan mahasiswa yang sebelumnya mempunyai 

pengetahuan dasar yang memiliki nilai pretest rendah tetapi setelah belajar 

menggunakan e-modul dan sudah dapat memahami materi sehingga nilai 

posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Dengan dilihat dari hasil keefektifan 

mahasiswa dapat menganalisis kurikulum sesuai dengan Learning Outcome 

yang sudah disiapkan. 

 

B. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa pengembangan e-

modul pembelajaran berbasis web sangat bagus untuk diterapkan ketika proses 

pembelajaran berlangsung secara online. E-modul pembelajaran berbasis web 

ini mampu menarik perhatian mahasiswa dan membuat mahasiswa paham 

terhadap materi serta membuat mahasiswa mampu bekerjasama dalam 

berkelompok. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa dapat memperoleh 

informasi dan solusi yang lebih baik dari segi teori maupun analisis. Oleh 

karena itu penggunaan modul pembelajaran sangat dianjurkan untuk 

meningkatkan hasil belajar baik dari segi teori maupun analisis. 

Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis web juga dapat 

memperkaya dan menambah ilmu pengetahuan mahasiswa guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dampak lainnya dari pendekatan berbasis web ini 

adalah dalam proses pembelajaran mahasiswa cenderung lebih aktif untuk 

belajar dikarenakan kebiasaan dalam proses diskusi berkelompok, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai nantinya. Dosen akan terbantu dengan 

adanya e-modul pembelajaran ini, dikarenakan e-modul pembelajaran akan 

mempermudah jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pengembangan e-modul pembelajaran berbasis web ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada matakuliah analisis 

kurikulum pendidikan dasar. Dosen juga dapat mengembangkan e-modul 



74 

 

pembelajaran ini seiring dengan kegiatan proses belajar online sehingga 

penggunaannya tidak terbatas pada standar kompetensi yang peneliti 

kembangkan. 

 

C. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengampu matakuliah analisis kurikulum pendidikan dasar, sebaiknya 

pengampu memanfaatkan e-modul berbasis web sebagai pilihan media 

pembelajaran dalam membantu meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Karena e-modul sudah memperlihatkan peningkatan hasil belajar 

mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa, sesudah memanfaatkan e-modul berbasis web dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. 

3. Bagi peneliti perlunya melakukan analisis dan penyempurnaan kembali e-

modul berbasis web dengan berkembangnya teknologi. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai modul pembelajaran berbasis 

web pada matakuliah analisis kurikulum pendidikan dasar. 
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Lampiran 2. Hasil Jawaban Soal Pretest 
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Lampiran 3. Soal Pretest yang Telah Dijawab Mahasiswa 
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KUNCI JAWABAN PRETEST 
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Lampiran 4. Nilai Pretest 
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Lampiran 5. Grafik Jawaban Nilai Pretest 
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Lampiran 6. Validasi Media 
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Lampiran 7. Validasi Materi 
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Lampiran 8. Pemberian E Modul ke Mahasiswa 
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Lampiran 9. Grafik Jawaban Posttest 
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Lampiran 10. Hasil Jawaban dari Evaluasi E Modul 
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Lampiran 20. Hitung Validasi Media 
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Lampiran 22. Hitung Praktikalitas Dosen 
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Lampiran 23. Hitung Praktikalitas Mahasiswa 
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